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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN DAN 

PENDAPATAN TERHADAP  PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN 

PADA IBU RUMAH TANGGA DI MASA COVID-19 

(Studi Kasus Pada Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, 

Kabupaten Indragiri Hilir) 

Oleh : 

 

LIZA DARMITA 

NIM. 11870123970 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan dan pendapatan 

terhadap perilaku manajemen keuangan pada ibu rumah tangga di Desa 

Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ibu rumah tangga Desa Kotabaru 

Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. Ukuran sampel yang 

diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 responden, pengumpulan data 

menggunakan penyebaran kuesioner dengan tekniik purposive sampling. Teknik 

analisi data menggunakan analisis SPSS (Statistical Package For Sosial 

Sciense) dengan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian secara simultan menujukkan bahwa Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan dan Pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. Keofisien Determinasi (R
2
) dengan 

nilai 0,552 atau 55,2% yang menujukkan bahwa  Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan dan Pendapatan dalam mempengaruhi Perilaku Manajemen 

Keuangan  yakni sebesar 55,2%, sedangkan sisanya sebesar 44,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dan digunakan peneliti dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Pendapatan dan      

Perilaku Manajemen Keuangan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Awal munculnya virus baru menggemparkan warga dunia diakhir tahun 

2019 dinamai Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) muncul dan dinyatakan 

sebagai pandemi, menurut berbagai sumber bahwa pandemi Virus Covid-19 

pertama kali muncul kepermukaan ketika tanggal 31 desember 2019. Sejak itu 

WHO (World Health Organization) menerima laporan dari negara China 

bahwa ada wabah di kota Pelabuhan Wuhan dari Virus yang belum diketahui 

dan wabah ini meluas dengan sangat cepat ke berbagai negara. Pandemi 

Covid-19 ini diketahui masuk ke Indonesia pada pertengahan bulan Maret 

2020 bahwa negara Indonesia memasuki masa darurat bencana. 

Munculnya Pandemi Covid-19 di negara Indonesia menjadi global Virus 

Corona yang menimbulkan berbagai masalah kesehatan fisik, mental, spritual 

dan ekonomi sehingga menyebabkan pergeseran nilai-nilai sosial dan budaya. 

Fenomena tersebut memunculkan kepanikan ditengah masyarakat. Sebagian 

besar orang yang tertular Covid-19 terutama ditransmisikan cepat tersebar  

penularannya  dari human to human dengan melalui droplet (tetesan kecil) 

yang dihasilkan saat orang yang terinfeksi batuk, bersin, atau mengembuskan 

nafas. Droplet ini terlalu berat sehingga tidak bisa bertahan di udara. Droplet 

dengan cepat jatuh  dan menempel pada lantai atau permukaan lainnya dapat 

tertular saat menghirup udara yang mengandung virus ketika berada terlalu 

dekat  dengan orang yang sudah terinfeksi Covid-19, serta dapat tertular saat 
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menyentuh permukaan yang terkontaminasi lalu menyentuh mata, mulut, atau 

hidung. 

Cepatnya penyebaran kasus Covid-19 di Indonesia membuat Menteri 

Kesehatan melalui surat edaran Nomor HK.02.01/MENKES/332/2020 Tahun 

2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagaimana tertuang 

dalam Peratutan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19) dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 

2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka 

Percepatan Penangan Corona Virus Disease(Covid-19).   

 Pemerintah membuat beragam kebijakan untuk mengurangi 

bertambahnya penyebaran virus corona. Mulai dari kebijakan larang keluar 

negara indonesia, larangan berkumpul, stay at home. Stay at home yaitu isolasi 

diri, sosial distancing, hingga karantina wilayah. Karantina wilayah 

merupakan kebijakan yang di ambil dalam kondisi sangat darurat. Beberapa 

kota dan kabupaten telah memberlakukan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) untuk mencegah penyebaran Virus Corona harus dilakukan sosail 

distancing (jarak sosial) atau dikenal juga upaya lockdown (karantina 

wilayah). 

Adanya wabah Covid-19 ini juga pada akhirnya merubah perilaku ibu 

rumah tangga  dalam manajemen keuangan untuk pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari. Mengelola keuangan merupakan kenyataan yang harus dihadapi 

oleh setiap manusia dalam kehidupanya sehari-hari, agar dapat memenuhi 
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kebutuhan hidup serta tidak terjebak dalam kesulitan keuangan, seseorang 

harus mengelola keuangan dengan baik agar dapat menyeimbangkan antara 

pendapatan dan pengeluaran. Oleh karena itu, kecerdasan finansial menjadi 

hal yang perlu diperhatikan dikehidupan yang serba modern seperti sekarang 

ini. Kecerdasan finansial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mengelola sumber daya keuangan yang dimilikinya, dengan 

kesejahteraan finansial sebagai tujuan akhirnya. 

Perilaku manajemen keuangan keluarga mengalami perubahan pada saat 

pandemi Covid-19 berlangsung. Pada masa seperti ini tingkat konsumsi 

keluarga menjadi perhatian khusus dalam manajemen keuangan. Sumber 

pemasukkan yang tidak sama lagi seperti sebelumnya bagi sebagian keluarga 

membuat ibu rumah tangga harus mengatur keuangannya dengan bijak 

sehingga terhindar dari masalah finansial. Kegagalan ibu rumah tangga dalam 

menggunakan uang bukan karena tingkat pendapatan rendah tetapi karena 

ketidakpahaman ibu rumah tangga untuk menyalurkan uang yang dimilikinya 

pada aspek-aspek keuangan.    

 Perilaku manajemen keuangan menurut Kholilah (2013) adalah 

kemampuan seseorang untuk mengatur perencanaan harian, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana 

keuangan harian. Perilaku manajemen keuangan merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengatur keuangan hariannya dengan sebaik mungkin. 

Seseorang dengan perilaku manajemen keuangan yang baik  akan bertanggung  

jawab  terkait dengan keputusan yang dibuat dan cenderung  menggunakan 
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keputusan keuangan yang efektif. Misalnya menghemat pengeluaran, 

berinvestasi, melunasi hutang tepat waktu,  dan sebagian perlunya pemahaman  

keuangan untuk  mengimplementasikan perilaku manajemen keuangan yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

diantaranya literasi keuangan. Dimasa pandemi Covid-19 berlangsung 

diperlukan literasi keuangan yang baik agar manajemen keuangan keluarga 

bisa dilakukan lebih efektif dan efisien. Literasi keuangan adalah pengukuran 

terhadap pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan dan memiliki 

kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan 

jangka panjang serta memperhatikan kejadiaan dan kondisi ekonomi. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik, dapat tercermin 

dari memiliki anggaran dan pencatatan keluar masuk atas keuangannya.  

Menurut Andrew (2014), “Semakin tinggi pengetahuan keuangan 

seseorang akan cenderung memiliki perilaku keuangan yang bijak”.  Seperti 

yang dikatakan oleh Yushita (2017), “Jika pengetahuan tentang keuangan 

yang mereka miliki kurang maka akan mengakibatkan kerugian bagi individu 

tersebut, baik sebagai akibat dari adanya inflasi maupun penurunan kondisi 

perekonomian di dalam maupun di luar negeri” Sehingga hal ini akan 

memberikan masalah baru bagi individu karena mereka tidak memahami 

bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik dan benar. 
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Manajemen keuangan yang tepat harus didukung oleh literasi keuangan 

yang baik. Berapapun tingginya tingkat pendapatan seseorang, tanpa 

pengelolaan yang tepat maka keamanan keuangan akan sulit dicapai. Selain 

literasi keuangan, sikap keuangan juga menjadi salah faktor yang dapat 

memengaruhi perilaku manajemen keuangan keluarga terutama dikala 

pandemi Covid-19 ini adalah sikap keuangan. Sikap keuangan diartikan 

sebagai keadaan  pikiran, pendapatan, serta penilaian tentang keuangan. Serta 

sikap keuangan pribadi merupakan kontributor penting untuk kesuksesan atau 

kegagalan keuangan keluarga.  

Sikap keuangan harus dimiliki oleh individu untuk membantu individu 

tersebut dalam menentukan sikap atau berprilaku terhadap hal yang 

berhubungan dengan keuangan baik itu pengelolaan, penganggaran serta 

bagaimana keputusan yang akan diambil ketika melakukan investasi. Sikap 

keuangan menjadi salah satu indikator bagi keberhasilan maupun kegagalan 

dalam mengelola keuangan agar yakin dalam melakukan pembuatan 

keputusan keuangan yang tepat. Membentuk sikap keuangan yang baik akan 

memudahkan dalam melakukuan pengelolaan keuangan dan apabila tidak, 

akan berdampak pada perilaku manajemen keuangan yang buruk dan dapat 

menyebabkan berbagai persoalan yang tidak dinginkan. Hal ini menyebabkan 

sikap keuangan menjadi salah satu penentu yang membuat seseorang berbeda 

dengan yang lainnya karena pengaruh dari perilaku keuangan seseorang (Sina, 

2013). Sikap keuangan dapat mempengaruhi suatu kondisi keuangan 

seseorang dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, apabila seseorang kurang 
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mampu mengambil sikap dan melakukan keslahan dalam perencanaannya 

maka akan menciptakan efek dengan jangka yang cuckup panjang 

(Rustanti,2017). 

Bukan hanya literasi keuangan dan sikap keuangan yang menentukan 

perilaku manajemen keuangan dikala pandemi Covid-19 berlangsung adalah, 

pendapatan juga mempengaruhi bagaimana kebiasaan seorang individu untuk 

mempergunakan uangnya. Semakin banyak dan semakin besar pendapatan 

yang diterima semakin besar kemungkinan individu tersebut berprilaku boros. 

Tetapi semua kembali lagi kepada individu tersebut dengan adanya 

pengetahuan yang kuat serta sikap keuangan yang baik  tentang masalah 

keuangan dapat merubah pola pikir setiap individu. 

Dengan demikian, perilaku manajemen keuangan mempunyai hubungan 

yang sangat berkkaitan erat dengan literasi keuangan, sikap keuangan, dan 

pendapatan pada masa Covid-19. Seseorang yang memiliki tingkat literasi 

keuangan yang tingggi dalam melakukan pengelolaan maka secara tidak 

langsung hal tersebut akan mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. 

Sikap keuangan seseorang dapat memperlihatkan sikapnya dalam pengelolaan 

keuangan dengan baik berdasarkan tingkat literasi keuangan yang dimilikinya.  

Begitu juga dengan pendapatan yang sangat mempengaruhi pola keuangan 

mereka.  

Ada banyak alasan mengapa manajemen keuangan harus dilakukan 

diantara adalah Tingginya biaya hidup saat ini, Naiknya biaya hidup dari 

tahun ketahun, Keadaan perekonomian tidak akan selalu baik, Fisik manusia 
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tidak akan selalu sehat dan banyaknya alternatif produk keuangan. Manjemen 

keuangan keluarga perlu dilakukan sebab orang pada dasarnya memiliki 

ketidakpastian yaitu ketakutan akan masa depan kehidupan finansial, karena 

pada hakekatnya hidup adalah ketidakpastian dan tidak ada seorang pun yang 

mampu untuk mencegah  kecelakaan.  

Menurut penelitian Yamali (2020) jumlah kasus positif Covid-19 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, hal ini dikarenakan 

semakin tinggi atau banyak orang yang terkonfirmasi Covid-19 Maka akan 

semakin meningkat jumlah kemiskinan di negara tersebut. Pandemi Covid- 19 

membawa dampak yang luar biasa mengganggu aktivitas ekonomi sehingga 

akhirnya mempengaruhi pendapatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Anser, 2020) bahwa virus Corona membuat 

jutaan orang jatuh miskin karena kekurangan sumber daya kesehatan, 

kurangnya sanitasi, dan kepadatan penduduk menyebabkan peningkatan 

penyakit menular dapat meningkatkan jutaan orang menambahkan lingkaran 

kemiskinan. 

Terdapat masalah yang terjadi disetiap kehidupan diantaranya adalah 

masalah ekonomi. Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten  indragiri hilir telah 

melakukuan survei setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik Indragiri 

Hilir tingkat kemisikinan di Kabupaten Indragiri Hilir mengalami peningkatan 

yaitu dari tahun 2019 angka kemiskianan 6,54%, tahun 2020 angka 

kemiskianan mencapai 5,93%  dan meningkat menjadi 6,18% pada tahun 

2021. 
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     Grafik 1.1. Persentase Penduduk Miskin Di Kabupaten Indragiri Hilir 

 

        Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Indragiri Hilir 

Menurut IDM (Indeks Desa Membangun) Tahun 2020 Desa Kotabaru 

Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir angka kemiskinan 

di desa ini cukup tinggi yang mana memiliki jumlah kepala keluarga sebesar 

1.889 KK dengan jumlah keluarga miskin 1.144 KK dengan angka ini 

menujukkan bahwa keluarga miskin yang ada di Desa Kotabaru Seberida, 

Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir yaitu sebesar 60,56% dari 

jumlah kepala keluarga. IDM (Indeks Desa Membangun) Tahun 2021 Desa 

Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir angka 

kemiskinan menujukkan 49,02% dari jumlah kepala keluarga 1.895 KK dan 

jumlah keluarga miskin 929 KK. 

Menururt rri.co.id pendemi Covid-19 memberikan dampak pada 

kenaikan harga dipasar. Kenaikan harga semakin meningkat tajam khususnya 

pada harga kebutuhan pokok, seperti gula, minyak goreng, telur, buah dan 

sayur-sayuran yang merupakan kebutuhan penting sebagai konsumsi sehari-

hari. Di masa Covid-19 ini pendapatan menurun, harga kebutuhan pokok dan 

kebutuhan sehari-hari meningkat. Lalu bagaimana ibu rumah tangga mampu 
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mengelola keuangan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari agar dapat 

menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran.    

Sedangkan menurut IDM (Indeks Desa Membangun) Tahun 2020 Desa 

Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir 

menyatakan jumlah penduduk sebanyak 9.053 jiwa dengan mayoritas 

penduduk memiliki pekerjaan sebagai petani dengan jumlah petani lelaki 

1.041 jiwa dan petani perempuan 900 jiwa sehingga menujukkan angka 

sebesar 21,44%. Sementara pada tahun 2021 jumlah penduduk sebanyak 8.521 

jiwa dengan mayoritas penduduk memiliki pekerjaan sebagai petani memiliki 

jumlah yang sama pada tahun 2020 sehingga menunjukkan 22,78%.    

Menurut CNCB dan sumber lainnya, harga minyak sawit mentah ( crude 

palm oil/ CPO) bergerak naik dan prospek harga CPO akan mengalami 

peningkatan yang sangat baik. Karena Penduduk Desa Kotabaru Seberida, 

Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir memilik penghasilan sebagain 

besar dari pertanian dan perkebunan sehingga memiliki pendapatan yang tidak 

menentu. Bahkan sering mendapatakan pendapatan yang besar karena tidak 

menutup kemungkinan hasil pertanian dan perkebunan memiliki harga yang 

tinggi.  

Disaat Covid-19 ini harga hasil pertanian perkebunan tinggi mengapa 

angka kemisikinan di Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, 

Kabupaten Indragiri Hilir ini memiliki angka kemiskinan yang tinggi. Disaat 

seperti ini Perilaku manajemen  keuangan sangat penting dilakukuan untuk 

mendapatkan kesejahteraan sosial, berapapun tingginya tingkat pendapatan 
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tanpa manajemen keuangan yang tepat maka keamanan keuangan akan sulit 

dicapai.     

Setiap keluarga akan  memiliki beragam latar belakang dalam 

pengelolaan keuangan yang berbeda-beda. Sebagian besar tidak memiliki 

pengetahuan akan keuangan sehingga tidak mampu mengelola keuanganya 

dengan baik. Serta ada juga yang mampu dalam mengelolah keuangannya 

dengan baik, bahkan bisa menyisihkan uang tersebut untuk ditabung atau 

diinvestasikan dalam bentuk lain. Maka dari itu penting sekali untuk  

menerapkan literasi keuangan dan sikap keuangan agar mampu menjadi 

keluarga yang pandai mengatur keuangan dan hidup lebih sejahtera dimasa 

yang akan datang. 

Berdasarkan uraian latar belakang  tersebut diatas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LITERASI 

KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN DAN PENDAPATAN TERHADAP 

PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN PADA IBU RUMAH 

TANGGA DI MASA COVID-19 (Studi Kasus Pada Desa Kotabaru 

Seberida, Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di Masa Covid-19? 

2. Apakah Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di Masa Covid-19 ? 
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3. Apakah  Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di Masa Covid- 19? 

4. Apakah Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Dan Pendapatan berpengaruh 

secara simultan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah 

Tangga Di Masa Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui dan Menganalisa Literasi Keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah 

Tangga Di Masa Covid-19. 

2. Untuk Mengetahui dan Menganalisa Sikap Keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah 

Tangga Di Masa Covid-19. 

3. Untuk Mengetahui dan Menganalisa Pendapatan berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di 

Masa Covid-19. 

4. Untuk Mengetahui dan Menganalisa  Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, 

Dan Pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di Masa Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian     

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak 

antara lain: 
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1. Bagi penulis, Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan pendididkan S1 

program Manajemen dan  untuk memperluas wawasan atau pengetahuan 

penulis dalam konteks perilaku manajemen keuangan dalam menyadarkan 

pentingnya pengetahuan keuangan untuk membuat keputusan keuangan 

yang baik. 

2. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan bahan evaluasi dan memberikan 

pertimbangan bahwa sikap keuangan dan pengetahuan keuangan itu sangat 

penting sehingga mahasiswa maupun individu lainnya dapat berperilaku 

keuangan dan mengelola keuangannya dengan baik dan dapat 

meningkatkan taraf hidup. 

3. Bagi universitas,  penelitian ini diharapkan universitas untuk memberikan 

pembelajaran di bidang pengetahuan keuangan lebih besar lagi sehingga 

paham tentang masalah ini. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan sebagai referensi dan 

bahan evaluasi untuk penyusunan penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang pembahasan teori yang berguna 

sebagai pedoman dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 

hipotesis dan variabel penelitian.  

BAB II : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan waktu dan tempat penelitian, jenis 

dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel,  

dan analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

Bab ini akan membahas objek penelitian secara garis besar yang 

diperlukan untuk pengetahuan umum. Akan menguraikan sejarah 

singkat objek penelitian, aktivitas objek penelitian serta struktur 

organisasi objek penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas deskripsi objek penelitian analisis data dan 

interprestasi hasil. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini penulis akan berusaha mengambil kesimpulan dan hasil 

penelitian serta mencoba memberikan saran-saran sesuai dengan 

kemampuan penulis. 
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Perilaku Manajemen Keuangan  

Perilaku  manajemen keuangan (Financial Management Behavior) 

adalah kemampuan seseorang dalam mengatur, (perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian serta penyimpanan) dana 

keuangan sehari-hari. Munculnya perilaku manajemen keuangan merupakan 

dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh (Kholilah, 2013). 

Khususnya mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan 

keuangan, perusahaan dan pasar uang. Kedua konsep yang diuraikan secara 

jelas menyatakan bahwa perilaku manajemen keuangan merupakan sebuah 

pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau 

berhubungan dengan keunggulan dipengaruhi faktor psikologi. Perilaku 

keuangan tumbuh dari berbagai asumsi dan ide dari perilaku ekonomi. Dalam 

Perilaku manajemen keuangan juga melibatkan emosi, sifat, kesukaan, dan 

berbagai macam hal yang ada pada diri manusia sebagai makhluk intelektual 

dan sosial yang akan berinteraksi melandasi munculnya keputusan dalam 

melakukan tindakan (Wiryaningtyas, 2016). 

Pengelolaan keuangan berkaitan dengan tanggung jawab dalam keuangan 

individu meliputi perencanaan, penganggaran dan pengelolaan keuangan. 

Pengelolaan keuangan sangat penting untuk kehidupan sehari-hari sebagai 
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pengambilan keputusan dalam keuangan, pemanfaatan keuangan, dan untuk 

pencapai tujuan yang diinginkan. 

Anugrah (2018) perilaku manajemen keuangan berhubungan dengan 

tanggung jawab keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan  

mereka. Tanggung jawab keuangan adalah proses pengelolaan uang dan asset 

lainnya dengan cara yang dianggap produktif. Pengelolaan keuangan 

(manajemen uang) adalah proses menguasai menggunakan asset keuangan. 

Perilaku pengelolaan keuangan yang baik dapat dinilai dari bagaimana 

seseorang mengelola anggaran, menghemat uang dan dan mengontrol 

pengeluaran serta berinvestasi jika  memungkinkan. Komponen pengelolaan 

keuangan yang baik yaitu mengontrol pengeluaran membayar tagihan tepat 

waktu, merencanakan keuangan untuk masa depan, menabung, dan dapat 

mencukupi kebutuhan. Perilaku manajemen keuangan seseorang dapat dilihat 

dari empat hal  menurut Herdijiono (2016) yaitu: 

a. Consumption 

Konsumsi adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai barang 

dan jasa (Mankiw, 2013). Perilaku manajemen keuangan seseorang dapat 

dilihat dari bagaimana melakukan kegiatan konsumsinya seperti apa yang 

dibeli seseorang dan mengapa ia membelinya. 
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b. Cash-flow Management 

Herdijiono (2016) Arus kas adalah indikator utama dari kesehatan 

keuangan yaitu ukuran kemampuan seseorang untuk membayar segala biaya 

yang dimilikinya. Manajemen arus kas yang baik adalah tindakan 

penyeimbangan, masukan uang tunai dan  pengeluaran. Cash flow 

management dapat diukur dari apakah seseorang membayar tagihan tepat 

waktu, memperhatikan catatan atau bukti pembayaran dan membuat anggaran 

keuangan dan perencanaan masa depan. 

c. Saving and Investment 

Herdijiono (2016) Tabungan dapat didefinisikan sebagian dari 

pendapatan yang tidak dikonsumsi  dalam periode tertentu. Karena seseorang 

tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan. Uang harus disimpan untuk 

membayar kejadian tidak terduga. Investasi yakni mengalokasikan atau 

menanamkan sumber daya saat ini dengan tujuan mendapatkan manfaat di 

masa mendatang. 

d. Credit Management  

Sina (2014) Komponen terakhir dari perilaku menajemen keuangan 

adalah Credit Management  atau manajemen utang. Manajemen utang adalah 

kemampuan seseorang dalam memanfaatkan utang agar tidak membuat atau 

pemanfaatan utang untuk meningkatkan kesejahteraannya.  
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Menurut Anugrah (2018) kegiatan utama dalam mengelola keuangan 

adalah penganggaran. Adapun tujuan anggaran yaitu untuk memastikan 

bahwa seseorang individu mampu mengelola kewajiban keuangan secara 

tepat dan bijak dengan menggunakan pendapatan yang diterima dalam 

periode yang sama. Perilaku manjemen keuangan yang baik seringkali 

didukung dengan literasi keuangan yang baik pula. Selain literasi keuangan 

juga dikatakan sikap keuangan merupakan faktor yang internal yang 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan.  

Beberapa penelitian terdahulu dapat menjadi acuan untuk peneliti sebagai 

referensi serta menambah wawasan dan teori dalam membuat penelitian ini. 

Dalam penelitian terdahulu Novianti (2020) menyatakan bahwa Literasi 

Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen Keuangan dan pada 

penelitian Andanika (2020) menyatakan  bahwa Sikap Keuangan 

berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen Keuangan. Kemudian penelitian 

terdahulu Waty (2020) tentang pendapatan yang dilihat dalam lingkup status 

sosial orang tua (pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, dan pendapatan 

orang tua) yang berpengaruh terhadap Perilaku  manajemen keuangan. 

2.1.2 Literasi Keuangan  

Menurut Herdijiono (2016) Literasi keuangan (Financial Literacy) 

didefinisikan sebagai kecerdasan dan kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangannya. Literasi keuangan merupakan suatu keharusan bagi tiap 

individu agar terhindar dari masalah keuangan karena individu seringkai 

dihadapkan pada trafe off yaitu situasi dimana seseorang harus mengorbankan 
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salah satu kepentingan demi kepentingan lainnya. Masalah trade off terjadi 

karena seseorang dibatasi oleh kemampuan finansial nya (pendapatan) untuk 

memperoleh semua barang yang diinginkan. Literasi keuangan 

mempengaruhi hampir semua aspek yang berhubungan dengan perencanaan 

dan pengeluaran uang seperti pendapatan, penggunaan kartu kredit, tabungan, 

investasi, manajemen keuanngan dan pembuatan keputusan keuangan. 

Yushita (2017) Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi 

dibutuhkan individu agar dapat membuat keputusan yang benar dalam 

keuangan, sehingga mutlak diperlukan setiap orang dapat secara optimal 

menggunakan instrumen-instrumen serta produk-produk keuangan yang 

tepat. Kurangnya pengetahuan mengenai literasi keuangan menjadi masalah 

serius dan menjadi tantangan besar bagi masyarakat di Indonesia. Literasi 

keuangan adalah proses panjang yang memacu individu untuk memilih 

rencana keuangan dimasa depan demi mendapatkan kesejahteraan sesuai 

dengan pola dan gaya hidup yang dijalani (Mendari, 2013). 

Herdjiono (2016) menyebutkan beberapa dimensi literasi keuangan 

meliputi:   

a. Pengetahuan Keuangan Pribadi 

Menurut Yushita (2017), pengetahuan tentang keuangan mencakup 

pengetahuan keuangan pribadi, yakni bagaimana mengatur pendapatan dan 

pengeluaran, serta memahami konsep dasar keuangan. 
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b. Tabungan dan Pinjaman 

Menurut Rohman (2014), tabungan adalah akumulasi dana berlebih yang 

diperoleh dengan sengaja mengkonsumsi lebih sedikit dari pendapatan. 

c. Asuransi  

Asuransi ialah suatu bentuk perlindungan secara finansial  yang bisa 

dilakukan dalam bentuk asuransi jiwa, asuransi property, asuransi pendidikan 

dan asuransi kesehatan. Tujuannya ialah untuk mendapatkan ganti rugi 

apabila terjadi hal yang paling tidak terduga seperti  kematian, kehilangan, 

kecelakaan atau kerusakan (Anugrah, 2018). 

d. Investasi  

Investasi adalah menyimpan atau menempatkan uang agar bisa bekerja 

sehingga dapat menghasilkan uang yang lebih banyak (Anugrah, 2018). 

2.1.3 Sikap Keuangan 

Sikap keuangan (Financial Attitude) adalah aplikasi dari prinsip-prinsip 

keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan 

keputusan yang tepat dan mengelolah sumber daya sebaik-baiknya (Rajna, 

2011). Sikap keuangan merupakan keadaan pikiran, pendapat serta penilaian 

tentang keuangan. Sikap  keuangan merupakan suatu pola kedisiplinan 

bagaimanan seseorang mengelola uangnya. Sikap merupakan pernyataan 

evaluatif baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan 

terhadap objek, individu dan peristiwa. Sikap terhadap uang seseorang adalah 

bagaimana seseorang memiliki pandangan mengenai uang yakni uang sebagai 

sumber kekuatan dan kebebasan, prestasi, ataupun sumber kejahatan. Oleh 
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sebab itu Sikap keuangan sangat berperan penting dalam menentukan 

Perilaku Manajemen Keuangan keluarga. Sikap keuangan dapat membentuk 

cara orang untuk menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan membuang 

uang. 

Oleh karena itu, sikap keuangan dapat dipertimbangkan sebagai 

kecendrungan psikologi yang dinyatakan ketika mengevaluasi pengelolaan 

keuangan yang direkomendasikan dengan tingkat persetujuan dan 

ketidaksetujuan. Sikap keuangan menjadi salah satu indikator bagi 

keberhasilan maupun kegagalan dalam mengelola keuangan agar yakin dalam 

melakukan pembuatan keputusan keuangan yang tepat. Membentuk Sikap 

keuangan yang baik akan memudahkan dalam melakukan pengelolaan 

keuangan dan apabila tidak, akan berdampak pada perilaku keuangan yang 

buruk yang dapat menyebabkan berbagai persoalan yang tidak dinginkan 

terjadi. Hal inilah yang menyebabkan Sikap keuangan menjadi salah satu 

penentu yang membuat seseorang berbeda dengan yang lainnya karena 

pengaruh dari perilaku keuangan keluarga (Sina, 2013). 

Ibu rumah tangga atau Individu yang memiliki Sikap keuangan dapat 

menentukan bagaimana sikap dan perilaku mengenai hal yang berhubungan 

dengan keuangan seperti pengelolaan, penganggaran maupun keputusan yang 

akan diambil. Hal ini dikarenakan adanya tujuan yang dicapai dalam 

merencanakan keuangan baik dalam jangka panjang maupun dalam jangka 

pendek. Selain itu individu juga memiliki sikap yang berbeda dalam 

melakukan pengelolaan keuangan karena individu berada dalam kondisi 
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keuangan dan target keuangan yang berbeda satu dengan yang lainnya 

(Yulianti, 2013). Sikap memiliki 3 komponen utama yang terdiri dari : 

a. Kognitif  

Kognitif merupakan suatu opini atau keyakinan dari sikap yang 

menentukan tingkatan untuk sesuatu atau bagaimana yang lebih penting dari 

sikap. 

b. Efektif    

Efektif (perasaan) adalah emosional yang berada dalam diri sendiri setiap 

individu. Perasaan juga diarikan sebagai penyataan dari sikap yang diambil 

dan ikut menentukan perilaku yang akan dilakukan oleh setiap individu. 

c. Perilaku. 

Perilaku atau tindakan adalah cerminan dari bagaimana individu 

berperilaku dalam cara tertentu terhadap sesuatu atau seseorang. 

Sikap keuangan dapat dicerminkan oleh enam konsep berikut (menurut 

Herdijiono, 2016), yaitu : 

1) Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan 

persepsinya tentang masa depan untuk mengelolah uang dengan baik. 

2) Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai 

alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat 

menyelesaikan masalah. 

3) Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari 

apa yang sudah dikerjakannya. 
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4) Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup 

memiliki uang. 

5) Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak 

ingin menghabiskan uang. 

6) Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang 

uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri 

tanpa ditabung di Bank atau untuk investasi. 

2.1.4  Pendapatan  

Menurut Andrew (2014) personal income adalah total pendapatan kotor 

tahunan individu yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai 

investasi. Sedangkan menurut Bachrudin (2016) pendapatan adalah suatu 

hasil yang diterima oleh seseorang dari kegiatan usahanya baik berupa uang 

atau hasil materil lainnya yang diukur dengan uang dan diterima dalam waktu 

tertentu. Muskananfola (2013) mengatakan definisi operasional pendapatan 

rumah tangga, dalam bentuk upah, gaji, bunga, dan laba. 

Menurut Satiti (2014) pendapatan adalah uang, barang-barang, materi 

atau jasa yang diterima atau bertambah selama jangka waktu tertentu. Peran 

uang dan manajemen uang juga berkaitan dengan perilaku pribadi dan 

perencanaan keuangan. Menurut Mahdzan (2013) semakin besarnya 

pendapatan seseorang maka orang tersebut akan berusaha memperoleh 

pemahaman bagaimana cara memanfaatkan keuangan dengan cara yang lebih 

baik melalui pengetahuan keuangan. Hal ini dapat juga dibuktikan dengan 

pada penelitian Masdar (2011) menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 
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berepengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga, rendahnya 

pendapatan sebuah keluarga sehingga prioritas belanja hanya pada kebutuhan 

pokok saja. Masih belum ada perencanaan yang dilakukan oleh keluarga 

ditandai dengan ketidakmakmuran keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

pokok. 

Menurut Istrilista (2016) Personal Income adalah total pendapatan kotor 

tahunan seorang individu yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan 

berbagai investasi. Dalam penelitian Pertiwi (2015) pendapatan merupakan 

suatu hasil yang diterima seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau 

bekerja. Jenis masyarakat bermacam ragam, seperti bertani, nelayan, 

beternak, buruh, serta berdagang dan juga bekerja pada sektor pemerintah dan 

swasta (Nazir, 2010). Menurut Satiti (2014), indikator pendapatan antara 

lain: 

a. Pendapatan Yang Diterima Per Bulan 

Pendapatan perbulan bisa menentukan apakah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangganya. Jika pendapatan perbulan tidak bisa memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, maka keluarga akan sulit untuk mencapai 

kesejahteraan. Maka keluarga perlu mengatur pengeluaran agar konsumsi 

tidak melebihi dari pemasukkan 

b. Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan salah satu indikator pendapatan yang sangat 

penting. Pendapatan seseorang bisa ditentukan lewat pekerjaan. Semakin 
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mapan pekerjaan seseorang, maka akan semakin sejahtera keluarganya 

dikeranakan pendapatan yang cukup bahkan lebih. Jika pekerjaan tidak 

mapan, maka pendapatan akan berkurang juga apabila tidak bisa mengelola 

keuangan. Maka dari itu diperlukan perencanaan keuangan yang baik agar 

keluarga sejahtera. 

c. Anggaran Biaya Sekolah 

Pendapatan perlu dialokasikan untuk biaya sekolah agar anak bisa 

mengenyam pendidikan, karena pendidikan juga perlu untuk masa depan 

anak dimasa yang akan datang. Jika pendidikan sudah baik, maka akan bisa 

mencari pekerjaan yang mapan sehingga bisa membantu menambah 

pendapatan keluarga 

d. Beban Keluarga Yang Diterima 

Beban keluarga yang diterima harus bisa di perhitungkan dengan baik, 

agar pengeluaran tidak melebihi pendapatan. Dikarenakan keadaan ataupun 

kondisi tidak bisa dipastikan kita perlu memperhitungkan berapa beban 

keluarga yang harus ditanggung, dengan berbagai cara seperti menabung, 

berinvestasi ataupun cara lain. Dengan begitu jika keadaan tidak 

memungkinkan, keluarga masih memiliki cadangan untuk menutupi 

pendapatan yang kurang dimasa mendatang. 
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2.2 Dalam Pandangan Islam 

Dalam pandangan islam perilaku dalam manajemen keuangan sudah 

diatur dengan sangat jelas. Dengan adanya manajemen keuangan 

(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, dan pengendalian) 

dapat mendatangkan keselamatan baik didunia maupun diakhirat.  

Dalam surah Al-Hasyr ayat 18, Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ا قدََّمَتْ لِغَد   َ وَلْتـَىْظزُْ وـَفْسٌ مَّ اَ يُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا اتَّقىُا اّللّٰ
ٰۤ
َ  ۚ   يٰ

َ خَبيِْزٌ  ۚ   وَا تَّقىُا اّللّٰ اِنَّ اّللّٰ

ِمَا تعَْمَلىُْن َۚ ب   

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Hasyr 59: Ayat 18). 

Dalam Tafsir Al-Muyassar/Kementerian Agama Saudi Arabia 

menjelaskan: Wahai orang-orang yang beriman dan melaksanakan apa yang 

disyariatkan oleh Allah untuk mereka, bertakwalah kepada Allah dengan 

menjalakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dan 

hendaklah masing-masing jiwa memperhatikan apa yang telah disiapkannya 

dari amal saleh untuk hari kiamat, bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah maha mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari 

amal kalian yang luput dari-Nya, dan dia akan membalas kalian atas 

perbuatan tersebut. 
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Dalam surah Al-Isra‟ ayat 27, Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

يٰطِيْهِ  ا اخِْىَا نَ الشَّ رِيْهَ كَا وىُْٰۤ يْطٰهُ لزَِبِّهٖ كَفىُْر   ۚ   اِنَّ الْمُبذَِّ اوَكَا نَ الشَّ  

"Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya." (QS. Al-Isra' 17: Ayat 27). 

Dalam Tafsir Al-Mukhtashar menjelaskan : Sesungguhnya orang-orang 

yang menggunakan harta mereka dalam kemaksiatan, dan orang-orang yang 

menghambur-hamburkannya secara boros adalah saudara-saudara setan, 

mereka mentaati segala apa yang diperintahkan para setan tersebut berupa 

sikap boros dan menghambur-hamburkan harta, padahal setan itu sangat 

ingkar kepada Tuhannya, ia tidak beramal kecuali amalan maksiat, dan tidak 

pula memerintahkan kecuali dengan perintah yang mengandung kemurkaan 

Tuhannya. Dapat dipahami bahwa  cukup membelanjakan harta secukupnya 

dengan layak dan wajar dan tidak berlebihan. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan mengacu pada beberapa penelitian terdahulu 

yang dijadikan sebagai bahan acuan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

hubungan antara satu  variabel penelitian dengan variabel penelitian lainnya. 

Penelitian terdahulu yang diambil sebagai pembandingan adalah variabel 

independen dan dependen terkait judul yang diambil peneliti.  
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Dan 

Publikasi 

Judul Variabel Yang 

Digunakan 

Metode dan hasil 

penelitian 

1 Nama peneliti; 

Maya Novianti, dan 

Abdul Alam . 

 

Publikasi 

JURNAL 

MANAJEMEN DAN 

BISNIS Volume 

4,Nomor 2, [Oktober] 

[2021] 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Keuangan, Sikap 

Keuangan Dan 

Kepribadian 

Terhadap Perilaku 

Manajemen 

Keuangan Pelaku 

Umkm Di Moyo 

Hilir 

Variabel 

Independen: 

Pengetahuan 

Keuangan, Sikap 

Keuangan, 

Kepribadian. 

Variabel 

Dependen:   

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

Metode yang 

digunakan; analisis 

regresi linear berganda 

Hasil penelitian; 

variabel pengetahuan 

keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan, variabel 

sikap keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan, 

dan variabel 

kepribadian pengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan. 

2 Nama peneliti; 

Rizky Anugrah 

 

Publikasi; 

UIN ALAUDDIN 

MAKASSAR (2018). 

 

 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan 

Sikap Keuangan 

Terhadap Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

Masyarakat 

Dengan Niat 

Sebagai Variabel 

Intervening 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, Sikap 

Keuangan. 

Variabel 

Dependen:   

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

Merode yang 

digunakan; analisis 

regresi linear berganda 

Hasil penelitian; literasi 

keuangan berpengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap 

niat, sikap keuangan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

niat. Literasi keuangan, 

sikap keuangan dan 

niat secara tidak 

langsung berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Niat tidak mampu 

memediasi literasi 

keuangan terhadap 
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perilaku pengelolaan 

keuangan namun niat 

mampu memediasi 

sikap keuangan 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan 

dengan pengaruh 

signifikan. 

3 Nama peneliti; 

Siti Aisyah Hidayati, 

Sri Wahyulina, dan 

Embun Suryani 

 

Publikasi; JSEH 

(Jurnal Sosial 

Ekonomi dan 

Humaniora) Volume 

6 Nomor 2, 

Desember 2020 (PP. 

166-178) 

Pengaruh Financial 

Attitude Dan 

Financial 

Knowledge 

Terhadap 

Keputusan 

Keuangan Pada 

Pemilik Usaha 

Kecil Dan 

Menengah (UKM) 

Di Pulau Lombok: 

Suatu Perspektif 

Behavioral Finance 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Attitude, 

Financial 

Knowledge. 

Variabel 

Dependen:   

Keputusan 

Keuangan 

Metode yang 

digunakan; analisis 

regresi linier berganda 

Hasil penelitian; sikap 

keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pengambilan 

keputusan keuangan. 

Pengetahuan keuangan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pengambilan 

keputusan keuangan. 

4 Nama peneliti; 

Nurul Rohmah, Arik 

Susbiyani, Rendy 

Mirwan Aspirandy, 

dan  Dwi Cahyono. 

 

Publikasi; 

JURNAL EKOBIS: 

EKONOMI, BISNIS 

& MANAJEMEN 

Vol 11 Nomor 1 

(2021) 

Pengaruh Financial 

Knowledge, 

Financial  Attitude 

Dan Internal Locus 

Of Control  

Terhadap Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Knowledge, 

Financial 

Attitude, Internal 

Locus Of 

Control. 

Variabel 

Dependen:   

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

Metode yang 

digunakan; analisis 

regresi linear berganda. 

Hasil penelitian; 

financial knowledge 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan. 

Pada faktor financial 

attitude dan internal 

locus of control 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan. 

5 Nama peneliti; 

Mardahleni 

 

Publikasi; e-Jurnal 

Apresiasi Ekonomi 

Volume 8, Nomor 3, 

September 2020: 

511- 520 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Keuangan Dan 

Kepribadian 

Terhadap Perilaku 

Manajemen 

Keuangan (Studi 

Pada Rumah 

Tangga Di Nagari 

Variabel 

Independen: 

Pengetahuan 

Keuangan, 

Kepribadian. 

Variabel 

Dependen:   

Perilaku 

Manajemen  

Metode yang 

digunakan; analisis 

regresi linear berganda. 

Hasil penelitian; 

terdapat pengaruh 

signifikan antara 

pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan, 
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Persiapan Anam 

Koto Utara 

Kecamatan Kinali 

Kabupaten 

Pasaman Barat) 

Keuangan tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara 

kepribadian terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan, dan terdapat 

pengaruh signifikan 

antara pengetahuan 

keuangan dan 

kepribadian terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan. 

6 Nama peneliti; 

Andanika, Saban 

Echdar, dan Sylvia 

Sjarlis. 

 

Publikasi; 

Jurnal bisnis & 

kewirausahaan 

Volume 9 Nomor 1 

Januari 2020 Hal.82-

91 

Analisis Faktor 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan Pelaku 

Bisnis Ibu Rumah 

Tangga Di Desa 

Tawondu 

Kecamatan Suli 

Kabupaten Luwu 

Variabel 

Independen: 

Kontrol Diri, 

Literasi 

Keuangan, 

Pendapatan, 

Sikap Keuangan. 

Variabel 

Dependen:    

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan. 

Metode yang 

digunakan; analisis 

regresi  linier berganda. 

Hasil penelitian; 

kontrol diri  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan. Literasi 

keuangan  berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Pendapatan 

berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan. Sikap 

keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Sedangkan secara 

simultan kontrol diri, 

literasi keuangan, 

pendapatan dan sikap 

keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 
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7 Nama peneliti; 

Anggi Pebriyanti, 

Dahlia Br Pinem, dan 

Sugianto. 

 

Publikasi; 

PROSIDING 

BIEMA Business 

Management, 

Economic, and 

Accounting National 

SeminarVolume 1, 

2020 | Hal. 367 – 382 

Analisis Perilaku 

Manajemen 

Keuangan Pada Ibu 

Rumah Tangga 

Desa Cisaat, Waled 

Cirebon 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Pendapatan, 

Sikap Keuangan. 

Variabel 

Dependen:     

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan. 

Metode yang 

digunakan; analisis 

regresi linier berganda. 

Hasil peneliian; literasi 

keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan, 

pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan, dan sikap 

keuangan tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen 

keuangan. 

8 Nama peneliti; 

Reza Rahayu, dan 

Supri Wahyudi 

Utomo. 

 

Publikasi; THE 13th 

FIPA Forum Ilmiah 

Pendidikan 

Akuntansi Program 

Studi Pendidikan 

Akuntansi-FKIP 

Universitas PGRI 

Madiun 

Pengaruh Financial 

Attitude Dan 

Financial 

Knowledge 

Terhadap Financial 

Management 

Behavior 

Mahasiswa 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Attitude, 

Financial 

Knowledge. 

Variabel 

Dependen:   

Financial 

Management 

Bahviour 

Metode yang 

digunakan; analisis 

regresi linier berganda. 

Hasil penelitian; 

financial attitude dan 

financial knowledge 

bepengaruh terhadap 

financial management 

behavior mahasiswa. 

9 Nama peneliti; 

Kemal Sandi, 

Saparila 

Worokinasih, dan  

Ari Darmawan. 

 

Publikasi; Jurnal 

Administrasi Bisnis 

Spesial Issue 2020 

 

 

 

 

 

Pengaruh Financial 

Knowledge Dan 

Financial Attitude 

Terhadap Financial 

Behavior Pada 

Youth 

Entrepreneur Kota 

Malang 

 

 

 

 

 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Knowledge, 

Financisl 

Attitude. 

Variabel 

Dependen:   

Financial 

Behavior 

Metode yang 

digunakan : literature 

review 

Hasil penelitian: 

financial knowledge 

berpengaruh terhadap 

financial attitude dan 

financial behavior. 

Financial attitude 

memiliki dampak 

positif terhadap 

financial behavior dan 

secara positif 

memoderasi hubungan 

antara financial 

knowledge dan 

financial behavior. 
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10 Nama peneliti; 

Nuroeni Qalbu Waty, 

Nunuk 

Triwahyuningtyas, 

dan Edi Warman. 

 

Publikasi; 

KORELASI 

Konferensi Riset 

Nasional Ekonomi, 

Manajemen, dan 

Akuntansi Volume 2, 

2021  hlm. 477 – 495 

Analisis Perilaku 

Manajemen 

Keuangan 

Mahasiswa Dimasa 

Pandemi Covid-19 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan, 

Pendapatan, 

Gaya Hidup 

Hedonis. 

Variabel 

Dependen:    

Perilaku 

Manajemen 

Keuangan. 

Metode yang 

digunakan; analisis 

regresi linear berganda. 

Hasil penelitian; literasi 

keuangan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan, 

pendapatan orang tua 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan, 

gaya hidup hedonis 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen keuangan. 

 

2.4 Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Pebriyanti (2020) dengan judul “Analisis Perilaku 

Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Desa Cisaat, Waled Cirebon” 

dengan hasil peneliian Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan, pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan, dan sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah Teknik analisis data pada penelitian terdahulu 

menggunakan analisis PLS (Partial Least Square) sedangkan pada penelitian 

sekarang menggunakan program SPSS (Statistical Package For Sosial 

Science). Untuk sampel pada penelitian terdahulu menggunakan 75 responden 

pada ibu rumah tangga, sedangkan penelitian sekarang menggunakan sampel 

sebanyak 100 responden pada ibu rumah tangga.  
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya juga 

terletak pada tempat penelitian. Pada penelitian sebelumnya oleh Pebriyanti 

(2020) dilakukan di Desa Cisaat, Waled Cirebon, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten 

Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Dan perbedaan  lainnya dalah penelitian ini 

dilakukan pada saat terjadinya pandemi Covid-19  (Corona Virus Disease) 

dengan ibu rumah tangga sebagai subjek penelitian. Pada penelitian  Novianti 

(2021) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan Dan 

Kepribadian Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pelaku UMKM Di 

Moyo Hilir)” dengan hasil penelitian Variabel pengetahuan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, variabel 

sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan, dan variabel kepribadian pengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu penelitian terdahulu menggunakan variabel kepribadian 

sedangkan pada penelitian sekarang tidak menggunakan variabel tersebut. 

Dan pada penelitian ini menggunakan variabel pendapatan sedangkan 

penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel pendapatan. Penelitian 

terdahulu menggunakan subjek UMKM sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan subjek Ibu Rumah Tangga.   

2.5 Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari variable independent (variabel bebas) dan 

variable dependent (variabel terikat), yaitu: 
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1. Variable Independent (Variabel Bebas) 

Variabel bebas atau independent merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable 

dependent (terikat) (Sugiyono, 2011:60). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Literasi Keuangan(X1) 

b. Sikap Keuangan (X2)  

c. Pendapatan (X3) 

2. Variable Dependent (Variabel Terikat) 

Variabel terikat atau dependent merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (dependent) 

(Sugiyono,2011:60). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku 

manajemen keuangan(Y). 

2.6 Hipotesis Penelitian  

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan  

Dalam penelitian Yushita (2017), menyatakan bahwa literasi keuangan 

terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengetahui keuangan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan 

sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk 

mencapai kesejahtaraan. Literasi keuangan sangat terkait dengan perilaku,  

kebiasaan dan pengaruh dari faktor eksternal. Literasi keuangan sebagai 

pengetahuan untuk mengelola keuangan agar bisa hidup lebih sejahtera di 
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masa yang akan datang. Penelitian terdahulu yang membahas mengenai 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan antara 

penelitian Pebriyanti (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh secara positif signifikan terhadap sikap manajemen 

keuangan. Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andanika 

(2020) juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dimasa pandemi 

Covid-19 berlangsung diperlukan literasi keuangan yang baik agar 

manajemen keuangan seseorang bisa dilakukan lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peniliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Literasi Keuangan  berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di Masa Covid-19 (Studi Kasus Pada 

Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri 

Hilir)”. 

2. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan  

Sikap keuangan juga dirasa tidak kalah penting dalam mengelolaan 

keuangan pribadi. Dengan mempunyai sikap keuangan yang baik, maka 

individu akan dapat mengelola keuangan dengan baik pula. Tanpa 

menerapkan hal tersebut, dirasa akan sulit bagi individu mempunyai surplus 

uang yang dialokasikan untuk tabungan masa depan, apalagi memiliki modal 

untuk berinvestasi. Sikap biasanya diukur  dengan tanggapan individu atas 

opininya terhadap uang sedangkan peilaku manajemen keuangan mengarah 



35 

 

pada bagaimana individu berperilaku yang kaitannya dengan hal keuangan 

pribadi yang diukur dengan tindakan individu tersebut.  

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh sikap keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan telah diteliti oleh 

beberapa peneliti diantaranya Anugrah (2018) serta Hidayati (2020). 

Menurut Anugrah (2018), menjelaskan bahwa ada pengaruh antara sikap 

keuangan dengan perilaku pengeolaan keuangan. Serta Hidayati (2020), 

mendukung penelitian sebelumnya bahwa sikap keuangan mempengaruhi 

secara signifikan pada keputusan keuangan. Pada pandemi Covid-19 sikap 

keuangan harus tepat dalam mengelola sumber daya dan pengambilan 

keputusan agar tercapai kesejahteraan finansial sebaga tujuan akhirnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H2: Sikap keuangan  berpengaruh signifikan terhadap  Perilaku manajemen 

keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di Masa Covid-19 (Studi Kasus Pada 

Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri 

Hilir)”. 

3. Pengaruh Pendapatan secara signifikan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan  

Income diukur berdasarkan pendapatan dari berbagai sumber. Komponen 

terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji. Temuan penelitian 

terdahulu menurut Pratiwi (2022) Seseorang memiliki pendapatan yang lebih 

tinggi mengetahui akan perilaku manajemen keuangan yang lebih baik 
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dibandingkan pendapatan yang rendah cenderung akan membuat anggaran 

penghematan uang dan pengontrolan belanja. 

Perilaku manajemen keuangan yang lebih baik dibandingkan pendapatan 

yang rendah dan cenderung membuat anggaran, penghematan uang dan 

mengontrol belanja. Terdapat kemungkinan yang lebih besar individu dengan 

sumber dana (pendapatan) yang tersedia akan menunjukkan perilaku 

manajemen keuangan yang lebih bertanggung jawab mengingat dana 

(pendapatan) yang tersedia memberi mereka kesempatan untuk bertindak 

secara bertanggung jawab. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa pendapatan yang lebih 

tinggi akan lebih mampu memberikan pendapatan untuk membayar berbagai 

tagihan serta perilaku keuangan bertanggung jawab lainnya seperti menabung 

ataupun investasi. Pada masa Covid-19 pendapatan menjadi salah satu faktor 

perilaku manajemen keuangan karena pada masa ini pendapatan mengalami 

perubahan akibat pandemi dan kebutuhan juga bertambah sehingga 

pendapatan dan pengeluaran harus seimbang. 

Berdasaran uraian tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H3: Pendapatan berpengaruh Signifikan terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Ibu Rumah Tangga Tangga Di Masa Covid-19 (Studi Kasus 

Pada Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri 

Hilir)”. 
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4. Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Pendapatan secara 

simultan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan  

Terdapat banyak faktor yang memiliki kontribusi terhadap keputusan 

seseorang dalam perilaku manajemen keuangan, seperti literasi keuangan, 

sikap keuangan, dan pendapatan. Dalam menentukan keputusan untuk 

mengelola keuangan, seseorang tidak lepas dari pengaruh literasi keuangan 

yang dimiliki. Individu yang memiliki literasi  keuangan dan sikap keuangan 

yang baik akan berpikir untuk melakukan pengelolaan keuangan secara lebih 

bijak dengan perilaku manajemen keuangan yang baik. Sikap keuangan 

membentuk cara orang dalam menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan 

melakukan pemborosan uang. Sikap keuangan berpengaruh terhadap masalah 

keuangan seperti terjadinya tunggakan pembayaran tagihan dan kurangnya 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dengan sikap keuangan yang baik, seseorang akan 

mampu mengatasi masalah yang dihadapinya dengan lebih bijak.  

Selain itu, aspek pendapatan  juga mempengaruhi perilaku manajemen 

keuangn. Penelitian Affairs (2014) menerangkan bahwa berpendapatan lebih 

tinggi cenderung lebih banyak memberikan kontribusi pada kebutuhan 

keluarga. Terdapat kemungkinan yang lebih besar individu dengan sumber 

dana (pendapatan) yang tersedia akan menunjukkan perilaku manajemen 

keuangan yang lebih bertanggung jawab mengingat dana (pendapatan) yang 

tersedia memberi mereka kesempatan untuk bertindak secara bertanggung 

jawab. 
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Dengan sikap keuangan yang positif akan mengarahkan seseorang 

kepada keinginan untuk mencari tahu dan memperluas pengetahuan keuangan 

yang dimiliki sehingga seseorang mampu mengelola keuangannya dengan 

bijak dan memiliki perilaku manajemen keuangan yang baik. Selanjutnya 

sikap keuangan dan pengetahuan keuangan yang telah dimiliki akan 

membentuk perilaku manajemen keuangan yang baik. Pada saat pandemi 

Covid-19 berlangsung perilaku manajemen keuangan harus dilakukan dengan 

sebaik mungkin dan semaksimal mungkin agar tidak terjebak dalam kesulitan 

keuangan dan kesejahteraan fnansial tercapai. 

 Berdasarkan uraian diatas, hipotesis keempat dalam penelitian ini 

adalah: 

H4: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Pendapatan secara simultan 

berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Ibu Rumah 

Tangga Di Masa Covid-19 (Studi Kasus Pada Desa Kotabaru Seberida,  

Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir)”.    

2.7 Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2013:88) mengemukakan bahwa,  kerangka berfikir 

merupakan faktor yang telah didentifikasi sebagi masalah yang penting. 

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis peraturan antar 

variabel yang akan diteliti dengan masalah penting. Adapun masalah yang 

dianggap penting dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan, Sikap 
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Keuangan, Dan Pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan Pada Wanita Bekerja Di Masa Covid-19.   

Berdasarkan uraian diatas untuk mempermudah melakukan penelitian, 

maka disusun suatu bentuk kerangka skematis model penelitian tentang 

“PENGARUH LITERASI KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN DAN 

PENDAPATAN TERHADAP PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN 

PADA IBU RUMAH TANGGA DI MASA COVID-19  (Studi Kasus 

Pada Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten 

Indragiri Hilir)” 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

               H1   

           H2  

                  

                     H3 

     

  

         H4 

 

Sumber: Yushita (2017), Sina (2013) Mahdzan (2013) Kholilah (2013) 

 

Keterangan:    

----------- = Pengaruh Simultan   

                = Pengaruh Parsial 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Sikap Keuangan   

(X2) 

Pendapatan          

(X3) 

Perilaku Manajemen 

Keuangan                   

(Y) 
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2.8 Konsep Operasional 

Konsep operasional dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 

variable independent yaitu Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2) dan 

Pendapatan (X3),  dengan satu variabel dependent yaitu Perilaku Manajemen 

Keuangan (Y). Yang dijelaskan seperti tabel berikut:  

Tabel 2.2 

Konsep Operasional 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Literasi 

Keuangan 

Kecerdasan dan kemampuan 

seseorang dalam mengelola 

keuangannya (Herdijiono, 

2016) 

1.   Pengetahuan 

Keuangan Pribadi  

2.   Tabungan Dan 

Pinjaman  

3.   Asuransi  

4.   Investasi  

Likert 

Sikap 

Keuangan 

Penguasaan seseorang atas 

berbagai hal tentang dunia 

keuangan (Kholillah, 2013) 

1.   Obsession  

2.   Power  

3.   Effort 

4.   Innadequacy 

5.   Renention 

6.    Security   

Likert 

 Pendapatan Tingkat penghasilan yang 

diperoleh selama perbulan 

baik dari penerimaan gaji, 

upah, ataupun penerimaan 

dari hasil usaha 

(Nababan, 2013). 

1. Pendapatan Yang 

Diterima Per Bulan 

2. Pekerjaan  

3. Anggaran Biaya Sekolah 

4. Beban Keluarga Yang 

Diterima 

Likert 

Peilaku 

Manajemen 

Keuangan 

Kemampuan  seseorang dalam 

mengatur yaitu perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan,     

pengelolaan, pengendalian, 

pencarian dan penyimpanan 

dana keuangan sehari-hari. 

(Kholilah, 2013). 

1.   Consumtion 

2.   Cash-flow management 

3.   Saving and investment 

4.   Credit management 

Likert 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, 

Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Dan Penelitian ini dimulai pada 

November 2021 sampai selesai. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang 

diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode 

statistik yang digunakan dan diinterprestasikan.  

3.2.2  Sumber Data 

1). Data Premier  

Menurut (Sugiyono, 2016:308 ) Data Primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pada penelitian data 

primer diperoleh dengan penyebaran kuesioner (angket) pada responden yaitu  

ibu rumah tangga di Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

2). Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2016:308) Data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 

orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
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yang digunakan sebagai pendukung data primer seperti literatur, hasil-hasil 

penelitian terdahulu dan bacaan yang berkaitan dengan penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Sugiono, 2018:136) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga di 

Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri  Hilir 

dengan jumlah kepala keluarga 1.889 KK. 

3.3.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2013;137) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karatekteristik yang dimiliki oleh  populasi. Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang diambil berdasarkan  cara-cara tertentu, lengkap dan jelas yang 

dianggap bisa mewakili suatu populasi. Dalam penelitian ini tidak seluruh 

anggota populasi diambil menjadi sampel, namun hanya sebagian dari 

populasi saja. Ini dikarenakan keterbatasan  yang dimiliki peneliti dalam 

melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga dan jumlah populasi yang 

cukup besar, maka dari itu sampel yang diambil harus benar-benar sangat 

representative atau benar-benar mewakili.  

Sampel yang  di teliti dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga di 

Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir 

dengan menggunakan teknik Non Probability Sampling dalam memilih 



43 

 

sampel. Non Probability Sampling yaitu teknik untuk mengambil sampel 

yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilh menjadi anggota sampel (Sugiyono,2018:142). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Sampling 

Purposive, ialah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

antara lain:. 

1. Penduduk asli Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang, Kabupaten 

Indragiri Hilir ditujukan dengan Kartu Keluarga(KK). 

2. Memiliki usia pernikahan lebih dari 5 tahun. 

3.  Keluarga yang memiliki anak di usia sekolah. 

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan rumus slovin yang dikembangkan oleh Husein Umar (2013:78) 

yaitu: 

n =   
 

       

Dimana : 

n  = Ukuran sampel  

N = Ukuran populasi  

e
2
  = Tingkat kesalahan yang ditoleransi  

Jumlah populasi adalah 1.889 KK, dengan tingkat kesalahan atau 

kelonggaran yang ditentukan peneliti sebesar 10% (0,1) maka sampel yang  

diambil untuk mewakili populasi tersebut sebesar: 

n =   
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n =  
     

              
 

n =  
     

     
 

n = 94,97 dibulatkan menjadi 100 

Dengan penjelasan teori di atas, maka penelitian ini akan mengambil 

jumlah sampel sebesar 100 responden yang merupakan ibu rumah tangga di 

Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir.  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah:    

3.4.1 Observasi 

Penelitian terlebih dahulu menentukan tempat penelitian dan melakukan 

pra survey terhadap tempat dalam hal penelitian ini yaitu di Desa Kotabaru 

Seberida Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir.  

3.4.2 Kuesioner 

Kuesioner (angket) menurut (Sugiyono, 2018:225) adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Pernyataan pada kuesioner (angket) yang akan diajukan kepada 

responden berpedoman pada indikator-indikator variabel, pengerjaannya 

dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 

Kemudian jawaban akan diukur dengan skala likert. 
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3.4.3 Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan mempelajari data-data yang 

diperoleh dari buku literatur, jurnal, majalah, situs internet yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

3.5 Skala Pengukuran Data 

Guna keperluan analisis didalam penelitian, penulis mengumpulkan dan 

mengelola data yang diperoleh dari kuesioner (angket) dengan cara 

memberikan bobot penilaian setiap jawaban pernyataan berdasarkan skala 

Likert. Menurut (Sugiyono, 2018:158) Skala likert ialah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.  

Adapun bobot penilaian terhadap kuesioner penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot = 1 

b. Tidak Setuju (TS) Bobot = 2 

c. Netral (N) Bobot = 3 

d. Setuju (S) Bobot = 4 

e. Sangat Setuju (ST) Bobot = 5 
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3.6 Metode Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

dengan menyebarkan kuisoner kepada responden yang akan diteliti. Pada 

penenelitian ini untuk mengolah data menggunakan program SPSS 

(Statistical Package for Sosial Science). SPSS digunakan untuk menguji 

hipotesis dikemukakan. 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

Untuk menentukan batas-batas kebenaran dan ketepatan alat ukur 

(kuesioner) suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur tersebut 

benar-benar mengukur apa yang diukur (Noor, 2012:130). Validitas ini 

menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian validitas dilakukan untuk 

menguji apakah jawaban kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk 

digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Suatu instrument dikatakan valid 

apabila nilai rhitung (correlated/total indikator) > rtabel,  yang artinya alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data valid. Sedangkan jika nilai rhitung 

(correlated/total indikator) < rtabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data tidak valid. 

Teknik uji validitas item dengan korelasi Persen dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan skor item dengan skor total item, kemudian pengujian 
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signifikansi dilakukan dengan  kriteria rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhitung > rtabel, maka item dapat 

dinyatakan valid. Sebaliknya bila nila rhitung < rtable, maka item dapat 

dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2013:348) hasil penilitian dikatakan reliable apabila 

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrument yang reliable 

adalah isntrumen yang akan menghasilkan data yang sama untuk mengukur 

objek yang sama. Menurut Siregar (2013:176), “reliabilitas adalah untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunkaan alat pengukuran yang sama pula”. 

Pemberian interprestasi terhadap reabilitas pada umumnya digunakan 

dasar keputusan sebagai berikut: 

1. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan reliable 

jika rhitung > rtabel 

2. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan  tidak 

reliable jika rhitung < rtabel 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias dan konsisten. Pengujian mengenai asumsi klasik tersebut 

mencakup normalitas, multikolinearitas, heteroskodestisitas dan autokorelasi 
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a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, antara veriabel dependen dan independen 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan 

jika nilai Asympotic Significant (2-tailed) 0,05, maka nilai residual 

berdistribusi normal tetapi jika Asympotic Signoficant (2-tailed) 0,05 maka 

nilai residual tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen atau bebas. Menururt Ghozali (2018:105) 

tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

Pengujian multikolinearitas bisa dilakukan  dengan melihat nilai 

tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10  

dan nilai VIF < 10, maka tidak terdapat persoalan multikolinearitas diantara 

variabel bebas. Jika terjadi sabaiknya maka terdapat persoalan 

multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:137) Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika variance tidak konstan atau berubah-ubah disebut 

dengan Heterokedastisitas. Model regresi yang baik yaitu Homoskedastisitas 

atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

Pengujian ini dilakuakan dengan melihat pola tertentu pada grafik 

dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah residual 

yang telah distandarizet. Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentu suatu pola 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0(nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time 

series) atau  ruang (cross section) (Suliyanto, 2011:33). Uji autokorelasi 
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bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t jika ada , berarti 

terdapat autokorelasi. Dalam penelitian ini  keberadaan autokurelasi diuji 

dengan Durbin Watson (Uji DW) dengan ketentuan: 

1. Jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis 

nol di tolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika DW terletak antara dU dan (4-dU) maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika DW terletak antara dL dan Du atau diantara (4-dU) dan (4-dL) maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalaam  penelitian ini digunakan Analisis Regresi Linear berganda 

karena memiliki jumlah variabel terikat yang lebih dari satu. Didalam 

penelitian ini digunakan Analisi Regresi Berganda untuk mengetahui 

Pengaruh Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2) dan Pendapatan (X3) 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y). 

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan 

rumus  persamaan sebagai berikut: 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keterangan: 

Y    = Financial Management Behavior 

A    = Konstanta 
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b1 – b3  = Koefisien Regresi Variabel Bebas 

X1     = Literasi Keuangan 

X2     = Sikap Keuangan 

X3     = Pendapatan  

E     = error 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan tiga jenis pengujian yaitu Uji Parsial (Uji 

t), Uji Simultan/ Fisher (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R
2
).  

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)   

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh parsial (sendiri) 

yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika thitung > ttabel, atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. 

2. Jika thitung < ttabel, atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji f bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan 

(bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y) dengan dasar pengambilan sebagai berikut: 

1. Jika Fhitung > Ftabel, atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X 

secara simultan terhadap variabel Y. 
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2. Jika Fhitung < Ftabel, atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh X 

secara simultan terhadap variabel Y. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengetahui berapa persen 

pengaruh yang diberikan variabel Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan 

Pendapatan secara simultan terhadap variabel Perilaku Manajemen 

Keuangan.  

Menurut Ghozali (2013:95) koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 

mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama dapat 

menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 

nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen 

tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.   

Menurut Ghozali (2013:93) koefisien korelasi merupakan indeks atau 

bilangan yang digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak 

ada) hubungan antar variabel. 

Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau korelasi antar variabel, 

dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini:  

1. 0 < R ≤ 0,10, Korelasi sangat rendah/lemah sekali  

2. 0,20 < R ≤ 0,40, Korelasi rendah/lemah tapi pasti  

3. 0,40 < R ≤ 0,70, Korelasi yang cukup berarti 
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4. 0,70 < R ≤ 0,90, Korelasi yang tinggi, kuat  

5. 0,90 < R ≤ 1,00, Korelasi sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan  

6. R = 1, Korelasi Sempurna. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1. Sejarah Desa Kotabaru Seberida  

Pada tahun 1940- 14 Juli 1965, Desa Kotabaru seberida merupakan 

bagian dari Kecamatan Seberida dan dengan berdirinya Desa Kotabaru 

seberida ini sebagai desa baru atau Kotabaru maka diberi nama desa ini yaitu 

Desa Kotabaru Seberida. Desa Kotabaru Seberida adalah hasil pemekaran 

dari desa induk yaitu desa Kotabaru Reteh pada tahun 1978. Awal mulanya 

Desa Kotabaru Seberida berinduk ke Kotabaru Reteh, namun karena luas 

wilayah dan banyaknya jumlah penduduk di Desa Kotabaru Reteh, maka 

dimekarkan menjadi 3 desa yaitu: Desa Kotabaru Seberida, Desa Pasar 

Kembang dan Desa Kembang Mekar Sari. Desa Kotabaru Seberida terletak di 

tempat yang strategis dan didukung dengan banyaknya lahan kosong dan 

tanahnya yang subur yang menyebabkan banyaknya pendatang dari berbagai 

tempat yang terdiri dari berbagai suku dan menambah keragaman desa ini.  

Desa Kotabaru Seberida adalah salah satu desa dari 1 kelurahan dan 16 

desa yang ada di Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. Desa 

Kotabaru seberida ini memiliki 10 Dusun, 10 Rukun Keluarga(RW)  dan 50 

Rukun Tetangga(RT). Desa Kotabaru Seberida merupakan salah satu desa 

yang ada di Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, 

Indonesia. Desa Kotabaru Seberida berada pada Jalan Lintas Penunjang/ 

Perintis, dengan beberapa titik infrastruktur jalan yang sangat lebar dan 

merupakan salah satu akses darat yang menghubungkan  desa ini hingga ke 
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Lintas Timur. Desa yang dihuni beragam etnis ini menggunakan Bahasa 

Melayu sebagai bahasa sehari-hari dalam berinteraksi. Desa yang berada di 

Sungai Gansal ini bisa dicapai dengan jalan laut maupun jalan darat.  

Dan sampai saat ini Desa Kotabaru Seberida sudah menjadi desa yang 

berkembang dan merupakan pusat perekonomian di Kecamatan Keritang. 

Lalu lintas terbuka antar kota dan antar provinsi yang menyebabkan desa ini 

banyak dijadikan kunjungan bagi pendatang dan pedagang dari luar daerah 

kotabaru juga merupakan daerah lintasan menuju provinsi Jambi. Dengan 

keberagaman penduduk dan beranekaragamnya suku budaya maka terjalinlah 

suatu kesatuan yang erat dan semangat gotong royong, kebersamaan yang 

sesuai dengan moto “RAKYAT SEKATA INDAH DESA, RAKYAT 

SEBATI INDAH NEGERI”. 

4.2 Visi Dan Misi Desa Kotabaru Seberida        

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 

depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. 

Penyusunan visi Desa Kotabaru Seberida ini dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif melihat pihak-pihak yang berkepentingan di Desa Kotabaru 

Seberida, seperti Pemerintah Daerah, BPD, Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Agama, Lembaga Masyarakat Desa seperti Satuan Kerja Wilayah 

Pembangunan Di Kecamatan. 

Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat 

sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar tercapainya visi 

desa tersebut. Visi berada diatas misi. Pernyataan visi kemudian dijabarkan 
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kedalam agar misi dapat di operasikan/dikerjakan. Sedangkan penyususnan 

visi, misi juga dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif 

dan pertimbangan potensi dalam kebutuhan Desa Kotabaru Seberida.  

     1. Visi Desa Kotabaru Seberida 

Setelah mendapat masukan dari seluruh pemangku kepentingan yang ada 

di desa, maka visi Desa Kotabaru Seberida sebagai berikut: Kotabaru Jaya.  

     2. Misi Desa Kotabaru Seberida 

Untuk mencapai tujuan dari visi diatas maka disusunlah misi sebagai 

langkah-langkah penjabaran dari visi tersebut diatas sebagai berikut:   

a. Meciptakan tata kelola pemerintahan yang profesional, efisien, 

akuntebel dan transfaran. 

b. Pemerataan pembangunan desa 

c. Meningkatkan peran aktif masyarakat dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan pembangunan desa. 

d. Menciptakan lapangan pekerjaan melalui BUMDES 

e. Mengoptimalkan fungsi pasar dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat. 

f. Menciptakan kondisi sosial, politik dan budaya yang harmonis dengan 

berasaskan kekeluargaan. 

g. Meningkatkan peran BPD, LSM dan pemuda dalam pengelolaan desa. 
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4.3 Kondisi Geografis Desa Kotabaru Seberida  

Secara geografis Desa Kotabaru Seberida terletak dibagian selatan 

Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah lebih kurang 3.720 M
2
 dengan 

batas sebagai berikut: 

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kotabaru Reteh 

2. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pasar Kembang 

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kembang Mekar Sari 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kayu Raja    

4.4 Periodesasi Kepala Desa Kotabaru Seberida  

1. Ibrahim (1940-1947) 

2. Sikin (1947-1952) 

3. H. Ahmad Kahar (1952) 

4. Abdul Rahman Sikin, H. M. Noer, O E (1985-1990) 

5. H Idarwis Idris (1990-1998 s/d 1998-2006) 

6. Tarmizi Yusuf (2007- 2015) 

7. Darul Kutni (pjs 2015) 

8. Tarmizi Yusuf (2016-2020) 

9. Muslim Idar (2021- Sekarang) 

4.5 Lembaga Kemasyarakatan  

1. Perangkat Desa 

2. BPD  

3. LPM 

4. Kelompok Tani 
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5. KL SPP 

6. Majelis Taklim 

7. RT 

8. PKK    

4.6 Badan Permusyawaran Desa (BPD)  

1. Ketua: Daniel Ibrahim,  S. Hum 

2. Wakil Ketua: Abdul Hamid 

3. Sekretaris: Suryatin 

4. Anggota: Herman Junaidi, Kaspul Ahtar, Burhanudin, Asiswan, Taufik 

G, dan Ahmad Suhaimi.  

4.7 Pembagian Wilayah Desa Kotabaru Seberida 

Desa Kotabaru Seberida terdiri dari 10 Dusun, 10 Rukun Keluarga (RW)  

dan 50 Rukun Tetangga  (RT) dengan perincian sebagai berikut: 

1. Dusun Mulia terdiri dari 1 RW dan 6 RT 

2. Dusun Pelita terdiri dari 1 RW dan 4 RT 

3. Dusun  Mekar terdiri dari 1 RW dan 5 RT 

4. Dusun Taqwa terdiri dari 1 RW dan 6 RT 

5. Dusun  Belimbingterdiri dari 1 RW dan 6 RT 

6. Dusun Duku terdiri dari 1 RW dan 4 RT   

7. Dusun Teladan terdiri dari 1 RW dan 3 RT 

8. Dusun Sepakat terdiri dari 1 RW dan 5 RT 

9. Dusun Damai terdiri dari 1 RW dan 4 RT  

10. Dusun Keramat terdiri dari 1 RW dan 5 RT     
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4.8 Struktur Organisasi Desa Kotabaru Seberida  

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Kotabaru Seberida 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul 

“PENGARUH LITERASI KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN DAN 

PENDAPATAN TERHADAP PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN 

PADA IBU RUMAH TANGGA DI MASA COVID-19 (Studi Kasus Pada 

Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri 

Hilir)” dapat disimpulkan bahwa:        

1. Secara parsial Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y) Pada Ibu Rumah Tangga Di 

Masa Covid-19 (Studi Kasus Pada Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan 

Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir), dengan nilai thitung 2,634 > ttabel 

1,985 dengan nilai signifikan 0,010 < 0,05.  

2. Secara parsial Sikap Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y) Pada Ibu Rumah Tangga Di 

Masa Covid-19 (Studi Kasus Pada Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan 

Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir),  dengan nilai thitung 3,789 > ttabel 

1,985 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

3. Secara parsial pendapatan (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y) Pada Ibu Rumah Tangga Di 

Masa Covid-19 (Studi Kasus Pada Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan 
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Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir),  dengan nilai thitung  4,045 > ttabel 

1,985 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

4. Secara Simultan Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), dan 

Pendapatan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan (Y) Pada Ibu Rumah Tangga Di Masa Covid-19 

(Studi Kasus Pada Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang, 

Kabupaten Indragiri Hilir), dengan fhitung sebesar 39,382 > ftabel sebesar 

2,698 dengan signifikan 0,000 < 0,05. 

5. Berdasarkan Koefisien Determinasi (R
2
) diketahui nilai R Square sebesar 

0,552 atau 55,2% ini menunjukkan bahwa pengaruh Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan dan Pendapatan dalam mempengaruhi Perilaku 

Manajemen Keuangan Behavior yakni sebesar 55,2%, sedangkan sisanya 

sebesar 44,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dan 

digunakan peneliti dalam penelitian ini. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagi desa ataupun pejabat di Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan 

Keritang untuk lebih meningkatkan program pemberdaya ataupun 

penyuluhan tentang perencanaan keuangan, agar ibu rumah tangga lebih 

mengetahui bagaimana melakukuan perencanaan keuangan untuk 



112 

 

 

 

mengatasi resiko dimasa mendatang, selain mengadakan penyuluhan 

desa sebaiknya menyediakan wadah untuk masyarakat mempelajari 

perencanaan keuangan agar SDM  di Desa Kotabaru Seberida, 

Kecamatan Keritang lebih maju lagi.    

2. Bagi masyarakat Desa Kotabaru Seberida, Kecamatan Keritang untuk 

meningkatkan minat  mempelajari segala sesuatu tentang perencanaan 

keuangan agar bisa mengatasi sesuatu keadaan yang tidak terduga seperti 

yang terjadi saat ini yang mana pandemi melanda dunia yang 

menyebabkan perekonomian menurun. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, ada faktor lain yang juga mempengaruhi 

pengelolaan keuangan yang belum dapat peneliti masukkan dalam 

penelitian ini, oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menambah variabel lain seperti Locus of Control, Sosial Economic 

Status, Pendidikan, Kepribadian dan lain sebagainya. Dan diharapkan 

penelitian ini dapat membantu dan dijadikan referensi.     
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN  

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN DAN 

PENDAPATAN TERHADAP  PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN PADA 

IBU RUMAH TANGGA DI MASA COVID-19  (Studi Kasus Pada Desa Kotabaru 

Seberida, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir) 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Saya Liza Darmita Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU) Jurusan S1 

Manajemen Semester 8. Dalam rangka memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 

pendidikan Strata 1 (S1)  yaitu melakukan sebuah penelitian saya meminta kesediannya 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Sebelumnya, saya ucapkan terimakasih 

bagi yang berkenan untuk mengisi kuesioner ini. 

Identitas Responden: 

1 Nama IRT   : 

2 Pekerjaan   : 

3 Usia    : 

4 Pendidikan  Terakhir  : 

5 Nama Kepala Keluarga : 

6 Pekerjaan   : 

7 Usia    : 

8 Pendidikan Terakhir    :  

Petunjuk Pengisian: 

a.  Kerahasian jawaban anda akan terjamin sepenuhnya 

b.  Kejujuran saudara sangat diharapkan  

c. Beri tanda (√) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan diri  

Keterangan jawaban : 

Kode Jawaban Makna Jawaban 

SS    Sangat Setuju 

S     Setuju 

N    Netral  

TS    Tidak Setuju 

STS  Sangat Tidak Setuju 



 

 

 
 

1. Pernyataan Variabel Perilaku Managemen Keuangan ( Y) 

No PERNYATAAN SS S N TS STS 

 Perilaku Managemen Keuangan (Y)   

Consumption       

1 Di masa Covid-19  saya   mengutamakan membeli 

barang berdasarkan kebutuhan terlebih dahulu      

     

2 Di masa Covid-19 saya merasakan dampak negatif 

pada keuangan keluarga saya   

     

3 Di masa Covid-19 saya membuat perencanaan 

anggaran keuangan keluarga 

     

4 Di masa Covid-19  saya mencatat setiap 

penerimaan dan pengeluaran uang belanja   

     

5 Di masa Covid-19  saya membandingkan harga 

barang sebelum membeli 

     

6 Di masa Covid-19  saya  akan membeli barang 

yang lebih murah harganya 

     

Cash- Flow Management      

7 Di masa Covid-19  saya  menyusun anggaran 

pengeluaran dan belanja (harian, mingguan, 

bulanan atau tahun) 

     

8 Di masa Covid-19  saya  selalu membayar tagihan 

tepat waktu ( contoh : kendaraan, barang 

elektronik, listrik,air, dll) 

     

9 Di masa Covid-19  saya menyimpan catatan 

pengeluaran untuk mengontrol jumlah 

pengeluaran.  

     

Saving And Investment      

10 Di masa Covid-19  saya menyisihkan uang untuk 

menabung sebagai dana hal tak terduga 

     



 

 

 
 

 

2. Pernyataan Variabel Literasi Keuangan (X1) 

11 Di masa Covid-19  saya menyimpan uang hasil 

kembalian belanja untuk ditabung  

     

12 Di masa Covid-19  saya menyisihkan uang untuk 

investasi (seperti: mas)  agar bermanfaat dimasa 

depan 

     

Credit Management       

13 Di masa Covid-19 saya mengambil hutang/ 

pinjaman hanya dalam kondisi darurat 

     

14 Di masa Covid-19 saya akan berusaha untuk segera 

melunasi hutang tepat waktu 

     

No PERNYATAAN SS S N TS STS 

Literasi Keuangan (X1) 

Pengetahuan Keuangan Pribadi      

1 Di masa Covid-19  saya akan membuat 

perencanaan keuangan yang baik dan bijaksana 

     

2 Di masa Covid-19  saya memahami cara mengelola 

keuangan keluarga dengan baik 

     

3 Di masa Covid-19 saya akan terhindar dari segala 

penipuan uang jika saya memiliki pengetahuan 

keuangan yang memadai 

     

Tabungan Dan Pinjaman       

4 Di masa Covid-19 ketika ada uang sisa saya akan 

menabungnya 

     

5 Di masa Covid-19 saya mengetahui resiko ketika 

meminjam uang, maka saya harus membayar bunga 

pinjaman 

     

Asuransi      



 

 

 
 

 

3. Pernyataan Variabel Sikap Keuangan (X2) 

6 Di masa Covid-19 saya mengetahui manfaat 

memiliki asuransi 

     

7 Di masa Covid-19 saya memiliki/ menggunakan 

jasa asuransi ( seperti: asuransi kesehatan, asuransi 

aset, dll)  

     

Investasi       

8 Di masa Covid-19 saya memahami tujuan dan 

keuntungan dalam berinvestasi 

     

9 Di masa Covid-19 saya memiliki investasi (contoh: 

mas, kebun, sawah, dll) 

     

No PERNYATAAN SS S N TS STS 

Sikap Keuangan (X2) 

Obsession       

1 Di masa Covid-19 pentingnya mengelola keuangan 

untuk kesejahteraan masa depan   

     

2 Di masa Covid-19 saya percaya ketika 

penghasilan/gaji saya semakin besar maka 

kebutuhan untuk pengeluaran pun akan bertambah 

     

3 Di masa Covid-19 memanfaatkan uang untuk 

menghasilkan uang 

     

Power       

4 Di masa Covid-19 dengan memiliki uang saya bisa 

memperkerjakan orang lain untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang tidak bisa saya lakukan 

(contoh:ART)  

     

5 Di masa Covid-19 ketika memiliki uang saya bisa 

membeli semua kebutuhan dan keinginan saya dan 

keluarga       

     



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Effort       

6 Di masa Covid-19 saya merasa pantas 

mendapatkan uang dari hasil usaha yang dilakukan 

maupun uang dari kepala keluarga 

     

7 Di masa Covid-19 jumlah uang yang saya dapatkan 

sebanding dengan usaha dan pekerjaan saya 

     

Inadequacy      

8 Di masa Covid-19 saya merasa tidak cukup hanya 

memiliki uang saja 

     

9 Di masa Covid-19 saya merasa pendapatan 

perbulan saya tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dalam sebulan 

     

Retention      

10 Di masa Covid-19 saya merasa lebih baik 

menabung uang yang saya miliki dibanding 

membeli barang yang tidak saya butuhkan  

     

11 Di masa Covid-19 saya akan menyesal membeli 

barang yang tidak saya butuhkan 

     

Security      

12 Di masa Covid-19 saya cenderung  menyimpan 

tabungan dalam bentuk barang dibanding 

menyimpan tabungan di Bank  

     

13 Di masa Covid-19 saya akan menggunakan 

tabungan untuk pendanaan darurat    

     



 

 

 
 

4. Pernyataan Variabel Pendapatan (X3) 

 

               

  

 

 

No PERNYATAAN SS S N TS STS 

Pendapatan (X3) 

Pendapatan Yang Dterima Per Bulan      

1 

 

Di masa Covid-19 pendapatan perbulan kepala 

keluarga saya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga 

     

2 Di masa Covid-19  saya mengatur pengeluaran agar 

tidak melebihi penerimaan atau pendapatan     

     

Pekerjaan       

3 Di masa Covid-19  saya menggunakan waktu luang 

untuk memenuhi tambahan pendapatan    

     

4 Di masa Covid-19  saya mengalokasikan dana 

untuk membayar hutang 

     

Anggaran Biaya Sekolah       

5 Di masa Covid-19  saya  mengalokasikan sebagian 

pendapatan untuk biaya sekolah anak 

     

6 Di masa Covid-19  saya  membuat tabungan khusus 

biaya sekolah anak 

     

Beban Keluarga Yang Dterima      

7 Di masa Covid-19  pendapatan yang diterima  

digunakan untuk kebutuhan dasar terlebih dahulu, 

setelah terdapat sisa barulah ditabung/ 

diinvestasikan  
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Lampiran 2 Tabulasi Kuesioner Penelitian 

Responden  Perilaku Manajemen Keuangan Total Literasi Keuangan Total  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 4 5 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 3 53 4 4 4 3 3 3 2 3 2 28 

2 5 5 3 5 5 5 5 2 3 2 2 2 5 4 53 4 4 3 2 4 3 3 3 2 28 

3 5 5 3 3 5 5 5 2 3 2 2 2 5 5 52 5 4 3 2 3 3 3 3 3 29 

4 5 3 4 2 4 4 3 3 2 5 4 4 5 3 51 5 4 3 4 4 4 5 5 4 38 

5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 5 3 4 4 3 57 4 4 4 3 3 5 2 4 2 31 

6 5 5 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 1 4 49 4 3 5 4 2 3 3 3 4 31 

7 4 4 4 2 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 52 4 4 5 4 4 1 1 2 2 27 

8 5 5 4 2 2 4 4 5 3 4 3 4 4 3 52 4 4 5 3 4 3 1 3 3 30 

9 5 4 4 4 2 3 4 1 3 2 2 2 1 4 41 3 3 4 3 5 1 1 1 2 23 

10 5 1 1 1 5 3 1 1 1 5 1 1 1 1 28 5 5 5 1 1 5 5 1 5 33 

11 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 3 62 2 4 5 5 3 1 1 5 1 27 

12 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 47 4 4 4 3 4 3 2 3 4 31 

13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 56 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

14 5 5 4 3 5 5 2 3 2 3 4 1 2 3 47 3 3 2 4 3 2 3 2 3 25 

15 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 3 2 43 3 3 4 2 3 2 2 2 3 24 

16 5 4 3 3 4 4 3 5 2 4 4 3 2 4 50 3 3 4 4 3 5 5 3 5 35 

17 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 43 4 3 3 4 4 3 3 4 3 31 

18 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 59 4 5 5 5 5 5 4 5 4 42 

19 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 63 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 

20 5 1 5 3 4 5 5 5 3 5 5 1 1 1 49 5 4 5 5 4 5 1 5 5 39 

21 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 3 2 3 3 52 4 4 4 3 3 3 3 3 2 29 



 

 

 
 

22 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 53 4 4 3 5 5 3 3 3 4 34 

23 4 4 3 4 5 5 4 3 4 3 3 3 4 4 53 4 4 4 4 5 5 3 4 4 37 

24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 55 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 

25 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 49 4 4 5 4 2 3 3 4 4 33 

26 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 2 2 2 2 41 4 4 4 4 4 4 1 4 4 33 

27 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 5 4 5 3 4 4 5 4 38 

28 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 

29 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 49 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 5 4 4 4 2 2 4 4 33 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 52 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 54 4 4 4 4 4 2 2 4 4 32 

33 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 52 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 

34 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 46 4 4 4 2 4 2 2 3 3 28 

35 5 4 4 2 4 5 4 2 4 1 4 4 4 2 49 4 4 2 2 4 4 2 5 5 32 

36 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 4 2 1 2 35 4 4 2 2 2 2 2 4 2 24 

37 2 1 3 2 3 4 2 1 2 3 3 2 1 1 30 4 4 2 2 4 2 2 3 3 26 

38 3 1 4 4 4 5 5 5 2 4 2 3 1 2 45 4 5 4 4 4 1 1 4 4 31 

39 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 2 60 4 4 4 5 4 1 1 4 4 31 

40 4 3 2 2 1 4 2 1 2 2 2 2 4 2 33 4 2 2 2 4 2 2 2 2 22 

41 4 4 4 4 4 5 1 2 4 5 4 4 4 4 53 5 4 4 4 3 2 2 2 2 28 

42 4 2 2 2 4 4 2 2 2 5 4 3 3 4 43 5 5 4 2 4 2 2 2 2 28 

43 3 3 2 2 2 2 2 2 2 5 4 3 4 4 40 5 4 4 2 4 2 1 4 4 30 

44 3 3 2 2 2 2 2 1 1 4 4 4 5 5 40 4 4 4 2 3 4 4 4 4 33 

45 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 5 48 5 4 4 2 4 2 2 5 5 33 



 

 

 
 

44 4 4 2 4 4 4 1 3 3 4 4 3 3 4 47 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 

47 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 1 2 43 4 3 4 4 4 2 2 4 4 31 

48 5 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 53 4 4 4 4 4 1 1 2 2 26 

49 5 4 4 4 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 40 4 4 2 4 4 2 2 4 4 30 

50 5 4 3 4 4 4 1 4 5 2 2 2 2 1 43 5 4 2 4 2 2 2 2 2 25 

51 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1 36 5 5 2 3 2 2 2 1 1 23 

52 4 4 2 2 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 55 5 5 2 2 4 2 2 2 2 26 

53 3 3 2 2 2 2 2 2 2 5 4 3 4 4 40 5 5 2 2 4 1 1 4 4 28 

54 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 46 4 4 2 2 2 2 2 2 2 22 

55 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 50 4 4 2 4 3 2 2 4 4 29 

56 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 4 3 2 2 2 2 2 2 2 21 

57 3 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 48 5 4 2 2 2 4 3 5 5 32 

58 5 4 4 4 4 4 2 1 1 2 2 2 2 2 39 5 4 2 2 2 2 1 4 2 24 

59 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 2 2 55 5 4 2 5 4 2 2 4 4 32 

60 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 2 2 52 4 4 2 4 2 2 2 2 2 24 

61 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 34 4 5 2 2 2 2 2 5 5 29 

62 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 47 4 4 2 2 2 2 2 2 2 22 

63 5 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 40 4 4 2 2 2 1 1 2 2 20 

64 5 4 3 3 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 43 4 4 2 2 2 1 1 1 1 18 

65 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 43 4 4 4 4 4 1 1 1 1 24 

66 5 2 2 2 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 54 5 5 4 2 4 2 2 4 4 32 

67 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 4 5 4 5 4 2 2 4 4 34 

68 4 3 4 4 4 1 1 2 4 4 3 1 2 2 39 2 5 2 4 2 1 1 2 2 21 

69 5 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 40 1 3 1 3 1 1 1 1 1 13 



 

 

 
 

70 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 55 2 5 2 4 4 4 4 4 4 33 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 54 4 4 4 4 4 2 2 2 2 28 

72 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 5 5 4 5 4 2 2 4 4 35 

73 4 4 4 4 4 4 2 4 1 5 4 4 4 4 52 5 4 2 2 2 2 2 2 2 23 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 3 4 2 2 2 2 2 2 2 21 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 2 5 2 2 2 1 1 1 1 17 

76 4 4 4 4 4 3 1 2 2 4 4 1 4 4 45 4 4 4 4 4 2 2 4 4 32 

77 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 4 46 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

78 4 2 4 4 4 3 2 4 5 3 4 4 4 2 49 4 4 4 4 4 2 2 4 4 32 

79 4 2 3 3 4 4 2 1 2 4 2 4 5 4 44 4 4 4 4 4 1 1 5 5 32 

80 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 1 2 1 42 4 4 2 4 2 1 1 4 4 26 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 36 4 2 2 2 4 2 2 4 4 26 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 51 4 4 4 4 4 2 2 4 2 30 

83 5 5 4 4 3 4 2 2 2 2 4 3 1 4 45 5 4 4 4 4 2 2 4 4 33 

84 4 2 2 1 4 5 4 2 2 2 1 4 1 1 35 4 2 2 1 4 2 2 2 2 21 

85 5 5 4 2 2 4 4 5 2 4 1 1 1 2 42 4 4 5 2 5 4 4 4 4 36 

86 5 2 4 4 2 4 4 1 2 2 2 2 1 4 39 5 5 5 4 4 2 2 2 2 31 

87 4 2 2 2 4 4 2 4 1 2 2 2 4 2 37 4 4 4 4 4 2 2 2 1 27 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

89 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 54 4 4 4 4 4 2 2 4 4 32 

91 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 51 5 3 3 3 3 4 4 3 3 31 

92 5 5 3 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 48 4 5 3 4 4 3 2 3 3 31 

93 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 



 

 

 
 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 29 4 4 2 2 2 2 2 2 2 22 

95 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 1 39 4 4 4 4 4 2 2 2 2 28 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

97 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 1 53 4 4 4 4 4 2 2 4 5 33 

98 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 2 2 2 45 4 4 4 4 4 2 1 5 5 33 

99 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 4 4 4 4 4 4 4 2 2 32 

100 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 59 4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 

 

 

Responden  Sikap Keuangan Total Pendapatan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 1 2 3 4 5 6 7 

1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 46 3 4 3 3 4 3 3 23 

2 4 4 4 1 4 4 3 5 5 4 5 3 3 49 3 4 2 4 5 2 5 25 

3 4 4 4 2 4 4 3 5 5 4 5 3 3 50 3 4 3 4 4 3 5 26 

4 4 4 3 5 4 5 5 5 3 5 5 3 5 56 5 5 4 5 5 5 5 34 

5 3 4 4 3 5 4 2 3 4 5 4 3 5 49 3 3 4 3 5 3 5 26 

6 5 4 3 1 2 4 3 4 5 5 5 1 4 46 3 4 3 4 4 3 5 26 

7 4 5 1 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 45 4 4 3 3 3 3 3 23 

8 4 5 1 4 4 2 2 4 4 4 2 5 4 45 3 4 4 4 5 3 3 26 

9 4 4 1 1 4 4 2 2 5 4 2 4 1 38 2 4 4 3 3 3 4 23 

10 5 5 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 1 45 5 5 1 5 5 5 5 31 

11 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 5 45 1 5 1 5 5 5 5 27 

12 5 4 3 3 4 5 4 3 2 5 4 4 4 50 5 4 3 4 4 4 4 28 

13 4 2 2 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 41 4 4 2 4 4 2 4 24 



 

 

 
 

14 4 3 4 1 3 4 2 2 3 4 2 2 4 38 2 3 4 2 3 5 2 21 

15 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 44 3 4 2 3 3 2 3 20 

16 5 4 3 2 4 5 3 2 2 4 4 2 4 44 5 4 2 2 3 2 4 22 

17 5 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 46 4 3 4 3 4 3 3 24 

18 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 62 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 2 5 5 58 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 1 1 3 4 2 2 2 4 2 1 4 2 33 3 4 4 2 2 2 4 21 

21 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 47 2 3 4 3 3 3 4 22 

22 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 50 2 4 4 4 4 2 2 22 

23 4 4 3 4 5 5 3 3 4 3 3 4 4 49 2 2 4 4 4 2 2 20 

24 4 4 4 3 5 4 2 3 4 3 4 3 3 46 2 4 4 4 4 4 4 26 

25 5 4 3 1 2 4 3 4 3 3 4 1 4 41 2 4 4 4 4 2 4 24 

26 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 2 2 41 4 4 2 2 2 2 4 20 

27 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 2 4 4 4 4 4 4 26 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 2 4 4 4 4 2 4 24 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 2 4 4 4 4 4 4 26 

31 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 3 39 2 2 2 2 2 2 4 16 

32 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 44 2 4 4 4 4 2 1 21 

33 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 1 25 

34 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 42 2 4 4 4 4 4 4 26 

35 4 2 3 2 5 4 4 5 3 5 4 3 2 46 2 2 2 1 4 4 1 16 

36 4 4 3 3 2 2 1 4 2 2 2 4 3 36 2 3 2 4 4 2 2 19 

37 4 4 4 2 2 3 2 1 1 4 3 2 2 34 2 1 2 2 2 2 4 15 



 

 

 
 

38 5 2 3 5 3 1 1 4 2 1 2 1 5 35 2 5 2 4 2 2 2 19 

39 4 5 1 3 5 2 2 1 3 3 1 4 5 39 2 4 4 4 5 4 2 25 

40 4 5 4 4 4 4 4 3 2 2 1 4 3 44 2 1 2 2 2 2 2 13 

41 4 4 4 4 2 1 2 2 2 4 4 4 4 41 2 2 4 5 4 2 2 21 

42 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2 2 4 5 4 2 2 21 

43 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 34 4 2 2 5 4 2 2 21 

44 4 2 2 2 2 2 1 1 4 4 4 5 5 38 4 1 1 4 4 4 4 22 

45 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 43 2 4 4 4 4 4 4 26 

46 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 47 2 4 4 4 4 2 4 24 

47 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 2 1 2 38 2 4 2 4 4 2 4 22 

48 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 40 4 4 4 2 4 2 4 24 

49 4 4 4 4 4 2 2 1 3 2 2 2 2 36 2 4 1 2 2 2 4 17 

50 4 4 4 4 4 1 4 5 4 2 2 2 1 41 2 4 5 2 2 2 4 21 

51 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 19 2 2 2 2 1 1 4 14 

52 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 2 4 4 5 4 2 4 25 

53 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 32 4 2 2 5 4 2 2 21 

54 4 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 4 33 2 2 2 4 4 2 4 20 

55 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 45 2 4 4 4 4 4 4 26 

56 5 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 43 4 2 2 4 4 4 4 24 

57 4 2 4 3 3 1 2 2 2 4 2 2 4 35 2 2 4 4 4 2 4 22 

58 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 50 2 2 1 2 2 2 4 15 

59 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 2 4 4 4 4 4 4 26 

60 4 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 39 2 4 4 4 4 2 2 22 

61 4 4 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 31 2 4 4 4 2 2 4 22 



 

 

 
 

62 5 4 2 2 2 2 1 4 4 2 2 2 2 34 2 4 4 4 4 4 4 26 

63 5 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 2 2 42 2 4 2 2 2 2 4 18 

64 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 1 1 40 4 4 4 2 2 2 2 20 

65 3 2 2 2 3 3 2 5 5 4 4 4 5 44 2 4 4 2 1 1 4 18 

66 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 4 5 5 4 4 4 4 30 

67 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 2 44 2 4 4 4 4 4 4 26 

68 4 2 4 4 2 1 2 2 4 2 1 2 2 32 2 4 4 4 2 1 4 21 

69 5 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 44 4 4 2 2 2 2 4 20 

70 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 51 4 4 5 4 4 4 4 29 

71 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 48 2 4 4 4 4 4 2 24 

72 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 4 4 4 4 4 4 4 28 

73 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 51 4 4 1 5 4 2 2 22 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 53 4 4 4 5 4 2 4 27 

75 2 2 1 1 1 2 2 2 4 2 2 1 1 23 2 2 2 2 2 2 4 16 

76 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 57 2 4 1 4 4 1 4 20 

77 4 2 3 1 4 2 4 1 4 4 5 1 3 38 4 4 2 4 4 2 4 24 

78 2 4 4 5 4 4 4 5 4 2 1 4 4 47 2 4 5 4 4 2 4 25 

79 2 5 1 4 4 4 2 3 2 4 2 5 5 43 2 1 4 4 4 4 4 23 

80 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 1 2 2 41 2 2 2 2 1 1 4 14 

81 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 52 2 2 2 2 4 2 2 16 

82 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 2 3 2 45 4 4 2 4 4 4 4 26 

83 5 4 3 1 2 4 3 4 5 5 5 1 4 46 2 4 4 4 4 2 2 22 

84 4 5 1 1 4 3 2 4 4 4 2 2 4 40 2 2 2 2 1 4 2 15 

85 4 5 1 1 4 2 2 4 2 4 2 5 2 38 2 5 1 4 1 1 4 18 



 

 

 
 

86 4 4 1 1 4 4 2 2 5 4 2 4 1 38 2 1 1 2 2 2 2 12 

87 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 34 2 4 1 2 2 2 2 15 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 2 4 4 4 4 4 4 26 

89 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 57 2 4 4 4 4 4 4 26 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 50 2 4 4 4 4 2 4 24 

91 5 5 4 4 3 5 3 4 4 5 5 5 5 57 4 4 4 4 4 4 4 28 

92 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 40 4 3 1 2 3 2 3 18 

93 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 47 2 4 4 2 2 2 2 18 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 34 2 2 2 4 4 4 2 20 

95 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 36 5 2 2 2 2 2 4 19 

96 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 4 4 4 4 4 4 4 28 

97 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 4 4 52 2 5 5 4 4 4 4 28 

98 4 4 4 4 2 4 1 4 4 2 4 4 4 45 2 4 1 4 4 2 4 21 

99 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 2 4 2 4 4 4 4 24 

100 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 2 4 4 4 4 2 4 24 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 Lampiran 3 

1. Uji Kualitas Data (Validitas Dan Reliabilitas) 

a. Perilaku Manjemen Keuangan 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Total 

Y1 Pearson Correlation 1 ,498
**

 ,442
**

 ,331
**

 ,354
**

 ,326
**

 ,305
**

 ,185 ,190 -,084 -,068 -,028 ,029 ,110 ,422
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,002 ,065 ,058 ,407 ,504 ,783 ,775 ,278 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson Correlation ,498
**

 1 ,468
**

 ,508
**

 ,238
*
 ,237

*
 ,207

*
 ,245

*
 ,319

**
 -,034 ,175 ,140 ,225

*
 ,329

**
 ,574

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,017 ,018 ,039 ,014 ,001 ,737 ,081 ,165 ,024 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson Correlation ,442
**

 ,468
**

 1 ,646
**

 ,352
**

 ,350
**

 ,378
**

 ,251
*
 ,248

*
 -,005 ,178 ,092 ,004 ,055 ,549

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,012 ,013 ,960 ,076 ,364 ,968 ,588 ,000 

N  100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson Correlation ,331
**

 ,508
**

 ,646
**

 1 ,502
**

 ,353
**

 ,265
**

 ,240
*
 ,364

**
 -,001 ,221

*
 ,090 ,050 ,143 ,585

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,008 ,016 ,000 ,994 ,027 ,374 ,622 ,156 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson Correlation ,354
**

 ,238
*
 ,352

**
 ,502

**
 1 ,603

**
 ,203

*
 ,215

*
 ,195 ,107 ,083 ,019 ,091 -,076 ,462

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,017 ,000 ,000  ,000 ,043 ,032 ,052 ,288 ,410 ,852 ,367 ,451 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson Correlation ,326
**

 ,237
*
 ,350

**
 ,353

**
 ,603

**
 1 ,395

**
 ,179 ,066 ,007 ,032 ,039 -,050 -,105 ,406

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,018 ,000 ,000 ,000  ,000 ,075 ,516 ,943 ,754 ,698 ,619 ,300 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



 

 

 
 

Y7 Pearson Correlation ,305
**

 ,207
*
 ,378

**
 ,265

**
 ,203

*
 ,395

**
 1 ,427

*

*
 

,439
**

 ,107 ,184 ,280
*

*
 

,145 ,253
*
 ,605

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,039 ,000 ,008 ,043 ,000  ,000 ,000 ,289 ,067 ,005 ,149 ,011 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y8 Pearson Correlation ,185 ,245
*
 ,251

*
 ,240

*
 ,215

*
 ,179 ,427

**
 1 ,564

**
 ,423

*

*
 

,418
*

*
 

,379
*

*
 

,179 ,128 ,635
**

 

Sig. (2-tailed) ,065 ,014 ,012 ,016 ,032 ,075 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,075 ,205 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y9 Pearson Correlation ,190 ,319
**

 ,248
*
 ,364

**
 ,195 ,066 ,439

**
 ,564

*

*
 

1 ,222
*
 ,400

*

*
 

,424
*

*
 

,336
*

*
 

,256
*
 ,668

**
 

Sig. (2-tailed) ,058 ,001 ,013 ,000 ,052 ,516 ,000 ,000  ,027 ,000 ,000 ,001 ,010 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y10 Pearson Correlation -,084 -,034 -,005 -,001 ,107 ,007 ,107 ,423
*

*
 

,222
*
 1 ,559

*

*
 

,387
*

*
 

,324
*

*
 

,325
**

 ,451
**

 

Sig. (2-tailed) ,407 ,737 ,960 ,994 ,288 ,943 ,289 ,000 ,027  ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y11 Pearson Correlation -,068 ,175 ,178 ,221
*
 ,083 ,032 ,184 ,418

*

*
 

,400
**

 ,559
*

*
 

1 ,529
*

*
 

,365
*

*
 

,457
**

 ,609
**

 

Sig. (2-tailed) ,504 ,081 ,076 ,027 ,410 ,754 ,067 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y12 Pearson Correlation -,028 ,140 ,092 ,090 ,019 ,039 ,280
**

 ,379
*

*
 

,424
**

 ,387
*

*
 

,529
*

*
 

1 ,543
*

*
 

,543
**

 ,611
**

 

Sig. (2-tailed) ,783 ,165 ,364 ,374 ,852 ,698 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



 

 

 
 

Y13 Pearson Correlation ,029 ,225
*
 ,004 ,050 ,091 -,050 ,145 ,179 ,336

**
 ,324

*

*
 

,365
*

*
 

,543
*

*
 

1 ,599
**

 ,538
**

 

Sig. (2-tailed) ,775 ,024 ,968 ,622 ,367 ,619 ,149 ,075 ,001 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y14 Pearson Correlation ,110 ,329
**

 ,055 ,143 -,076 -,105 ,253
*
 ,128 ,256

*
 ,325

*

*
 

,457
*

*
 

,543
*

*
 

,599
*

*
 

1 ,560
**

 

Sig. (2-tailed) ,278 ,001 ,588 ,156 ,451 ,300 ,011 ,205 ,010 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation ,422
**

 ,574
**

 ,549
**

 ,585
**

 ,462
**

 ,406
**

 ,605
**

 ,635
*

*
 

,668
**

 ,451
*

*
 

,609
*

*
 

,611
*

*
 

,538
*

*
 

,560
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

,823 ,822 14 

 



 

 

 
 

b. Literasi Keuangan 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,207
*
 ,178 -,044 ,171 ,198

*
 ,166 ,214

*
 ,272

**
 ,381

**
 

Sig. (2-tailed)  ,039 ,077 ,667 ,089 ,048 ,099 ,033 ,006 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation ,207
*
 1 ,204

*
 ,231

*
 ,059 ,106 ,097 ,163 ,139 ,342

**
 

Sig. (2-tailed) ,039  ,042 ,021 ,561 ,294 ,337 ,106 ,167 ,001 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation ,178 ,204
*
 1 ,459

**
 ,494

**
 ,381

**
 ,274

**
 ,296

**
 ,332

**
 ,668

**
 

Sig. (2-tailed) ,077 ,042  ,000 ,000 ,000 ,006 ,003 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation -,044 ,231
*
 ,459

**
 1 ,398

**
 ,188 ,168 ,356

**
 ,273

**
 ,567

**
 

Sig. (2-tailed) ,667 ,021 ,000  ,000 ,061 ,095 ,000 ,006 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation ,171 ,059 ,494
**

 ,398
**

 1 ,223
*
 ,132 ,385

**
 ,347

**
 ,586

**
 

Sig. (2-tailed) ,089 ,561 ,000 ,000  ,026 ,189 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson Correlation ,198
*
 ,106 ,381

**
 ,188 ,223

*
 1 ,779

**
 ,392

**
 ,472

**
 ,722

**
 

Sig. (2-tailed) ,048 ,294 ,000 ,061 ,026  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.7 Pearson Correlation ,166 ,097 ,274
**

 ,168 ,132 ,779
**

 1 ,238
*
 ,390

**
 ,626

**
 

Sig. (2-tailed) ,099 ,337 ,006 ,095 ,189 ,000  ,017 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



 

 

 
 

X1.8 Pearson Correlation ,214
*
 ,163 ,296

**
 ,356

**
 ,385

**
 ,392

**
 ,238

*
 1 ,756

**
 ,724

**
 

Sig. (2-tailed) ,033 ,106 ,003 ,000 ,000 ,000 ,017  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.9 Pearson Correlation ,272
**

 ,139 ,332
**

 ,273
**

 ,347
**

 ,472
**

 ,390
**

 ,756
**

 1 ,761
**

 

Sig. (2-tailed) ,006 ,167 ,001 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation ,381
**

 ,342
**

 ,668
**

 ,567
**

 ,586
**

 ,722
**

 ,626
**

 ,724
**

 ,761
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

,791 ,778 9 

 

 

 

 



 

 

 
 

c. Sikap Keuangan 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Z2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,340
**

 ,426
**

 ,181 ,138 ,234
*
 ,279

**
 ,231

*
 ,095 ,282

**
 ,230

*
 ,009 ,135 ,465

**
 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,071 ,170 ,019 ,005 ,021 ,347 ,004 ,021 ,931 ,180 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation ,340
**

 1 ,321
**

 ,335
**

 ,390
**

 ,348
**

 ,113 ,365
**

 ,175 ,201
*
 ,039 ,212

*
 ,113 ,546

**
 

Sig. (2-tailed) ,001  ,001 ,001 ,000 ,000 ,261 ,000 ,082 ,045 ,703 ,034 ,265 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation ,426
**

 ,321
**

 1 ,521
**

 ,211
*
 ,276

**
 ,457

**
 ,299

**
 ,120 ,208

*
 ,321

**
 ,052 ,148 ,616

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,035 ,005 ,000 ,002 ,233 ,038 ,001 ,610 ,143 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation ,181 ,335
**

 ,521
**

 1 ,459
**

 ,137 ,349
**

 ,295
**

 ,041 -,062 -,022 ,202
*
 ,247

*
 ,538

**
 

Sig. (2-tailed) ,071 ,001 ,000  ,000 ,175 ,000 ,003 ,687 ,543 ,831 ,044 ,013 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation ,138 ,390
**

 ,211
*
 ,459

**
 1 ,348

**
 ,301

**
 ,274

**
 ,204

*
 ,151 -,021 ,156 ,086 ,520

**
 

Sig. (2-tailed) ,170 ,000 ,035 ,000  ,000 ,002 ,006 ,042 ,134 ,836 ,120 ,394 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson Correlation ,234
*
 ,348

**
 ,276

**
 ,137 ,348

**
 1 ,418

**
 ,325

**
 ,168 ,443

**
 ,394

**
 ,239

*
 ,345

**
 ,664

**
 

Sig. (2-tailed) ,019 ,000 ,005 ,175 ,000  ,000 ,001 ,095 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson Correlation ,279
**

 ,113 ,457
**

 ,349
**

 ,301
**

 ,418
**

 1 ,391
**

 ,159 ,342
**

 ,288
**

 ,132 ,235
*
 ,633

**
 

Sig. (2-tailed) ,005 ,261 ,000 ,000 ,002 ,000  ,000 ,114 ,001 ,004 ,192 ,019 ,000 



 

 

 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson Correlation ,231
*
 ,365

**
 ,299

**
 ,295

**
 ,274

**
 ,325

**
 ,391

**
 1 ,451

**
 ,213

*
 ,290

**
 ,140 ,147 ,619

**
 

Sig. (2-tailed) ,021 ,000 ,002 ,003 ,006 ,001 ,000  ,000 ,033 ,003 ,165 ,145 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z2.9 Pearson Correlation ,095 ,175 ,120 ,041 ,204
*
 ,168 ,159 ,451

**
 1 ,215

*
 ,245

*
 ,021 -,099 ,375

**
 

Sig. (2-tailed) ,347 ,082 ,233 ,687 ,042 ,095 ,114 ,000  ,032 ,014 ,833 ,330 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.10 Pearson Correlation ,282
**

 ,201
*
 ,208

*
 -,062 ,151 ,443

**
 ,342

**
 ,213

*
 ,215

*
 1 ,581

**
 ,277

**
 ,320

**
 ,572

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,045 ,038 ,543 ,134 ,000 ,001 ,033 ,032  ,000 ,005 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.11 Pearson Correlation ,230
*
 ,039 ,321

**
 -,022 -,021 ,394

**
 ,288

**
 ,290

**
 ,245

*
 ,581

**
 1 ,261

**
 ,435

**
 ,570

**
 

Sig. (2-tailed) ,021 ,703 ,001 ,831 ,836 ,000 ,004 ,003 ,014 ,000  ,009 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.12 Pearson Correlation ,009 ,212
*
 ,052 ,202

*
 ,156 ,239

*
 ,132 ,140 ,021 ,277

**
 ,261

**
 1 ,454

**
 ,462

**
 

Sig. (2-tailed) ,931 ,034 ,610 ,044 ,120 ,017 ,192 ,165 ,833 ,005 ,009  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.13 Pearson Correlation ,135 ,113 ,148 ,247
*
 ,086 ,345

**
 ,235

*
 ,147 -,099 ,320

**
 ,435

**
 ,454

**
 1 ,521

**
 

Sig. (2-tailed) ,180 ,265 ,143 ,013 ,394 ,000 ,019 ,145 ,330 ,001 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation ,465
**

 ,546
**

 ,616
**

 ,538
**

 ,520
**

 ,664
**

 ,633
**

 ,619
**

 ,375
**

 ,572
**

 ,570
**

 ,462
**

 ,521
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

  ,804 ,805 13 

 

d. Pendapatan  

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 ,158 -,052 ,103 ,195 ,218
*
 ,175 ,420

**
 

Sig. (2-tailed)  ,117 ,604 ,307 ,052 ,029 ,082 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation ,158 1 ,321
**

 ,333
**

 ,255
*
 ,214

*
 ,305

**
 ,620

**
 

Sig. (2-tailed) ,117  ,001 ,001 ,010 ,033 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation -,052 ,321
**

 1 ,270
**

 ,304
**

 ,283
**

 ,061 ,557
**

 

Sig. (2-tailed) ,604 ,001  ,007 ,002 ,004 ,544 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation ,103 ,333
**

 ,270
**

 1 ,713
**

 ,317
**

 ,146 ,687
**

 

Sig. (2-tailed) ,307 ,001 ,007  ,000 ,001 ,148 ,000 



 

 

 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation ,195 ,255
*
 ,304

**
 ,713

**
 1 ,521

**
 ,108 ,744

**
 

Sig. (2-tailed) ,052 ,010 ,002 ,000  ,000 ,283 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson Correlation ,218
*
 ,214

*
 ,283

**
 ,317

**
 ,521

**
 1 ,160 ,660

**
 

Sig. (2-tailed) ,029 ,033 ,004 ,001 ,000  ,112 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.7 Pearson Correlation ,175 ,305
**

 ,061 ,146 ,108 ,160 1 ,458
**

 

Sig. (2-tailed) ,082 ,002 ,544 ,148 ,283 ,112  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation ,420
**

 ,620
**

 ,557
**

 ,687
**

 ,744
**

 ,660
**

 ,458
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

,690 ,692 7 

 

 

 



 

 

 
 

2. Uji Asumsi Klasisk 

a. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

5,48955356 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,072 

Positive ,072 

Negative -,057 

Test Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8,802 3,688  2,387 ,019   

Literasi Keuangan ,301 ,114 ,211 2,634 ,010 ,728 1,373 

Sikap Keuangan ,348 ,092 ,335 3,789 ,000 ,596 1,676 

Pendapatan ,648 ,160 ,351 4,045 ,000 ,621 1,610 

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

 



 

 

 
 

d. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,743
a
 ,552 ,538 5,575 2,249 

A. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi Keuangan, Sikap Keuangan 

B. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan 

 

 

3. Analisis Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,802 3,688  2,387 ,019 

Literasi Keuangan ,301 ,114 ,211 2,634 ,010 

Sikap Keuangan ,348 ,092 ,335 3,789 ,000 

Pendapatan ,648 ,160 ,351 4,045 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan 

 

 

 

 



 

 

 
 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,802 3,688  2,387 ,019 

Literasi Keuangan ,301 ,114 ,211 2,634 ,010 

Sikap Keuangan ,348 ,092 ,335 3,789 ,000 

Pendapatan ,648 ,160 ,351 4,045 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan 

 

b. Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3671,615 3 1223,872 39,382 ,000
b
 

Residual 2983,385 96 31,077   

Total 6655,000 99    

A. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan 

B. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi Keuangan, Sikap Keuangan 

 

 

 



 

 

 
 

c. Uji Keofisien Determinasi(R
2
)   

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,743
a
 ,552 ,538 5,575 2,249 

A. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi Keuangan, Sikap Keuangan 

B. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan   
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